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1.1 La tar Uelakang 
BABY 
PENOAHULUAN 
Sebagai salah satu kota terbesar di Jawa Timur dan merupakan juga kota 
pendidikan setelah Yogyakana. kota Malang sangat dipadati oleh siswa - siswa dari 
sduruh daerah di Indonesia yang ingin menuntut ilmu di kota ini.Apalagi didukung 
dengan cuaca yang scjuk maka dari tahun ke tahun makin padatlah penduduk di kota 
Malang. Tcnnama pada saat akhir pekan atau liburan - liburan panjang banyak 
wisatawan - wisatawan domestic yang berkunjung ke kota ini. Oleh karena itu 
menging(l[ hal diatas kota Malang perlu memiliki fasilitas - fasilitas yang bnik dan 
layak untuk memenuhi kebutuhan baik warganya maupun pengunjung. Salah satunya 
adulah fasi litas kesehatan. mcmpakan kebutuhan yang sangat vital bagi warga Malang. 
Mengingat keberadaan kota Malang yang cukup jauh dari Surabaya, yaitu sekitar 
2 jam dcngan perjalanan darat maka kota Malang perlu mempunyai fasilitas yang 
memadai dalam bidang keschatan. Oleh karena itu Pemerintah Provinsi Jawa Timur 
berusaha mclengkapinya yaitu dengan membangun Gedung Rawat lnap RSlJ Dr. Saiful 
Anwar Malang. Dengan adanya Gedung rawat inap yang baru ini diharapkan para 
pasien akan mendapatkan kenyamanan pada saat dirawat. Apalagi nantinya di gedung 
pavilyun ini mcmiliki berbagai macam fasilitas yang sesuai dengan standan Rumah 
Sakit Kclas A di Indonesia. 
Pcmbangunan Gedung Rawat Jnap RSU Dr. Saiful Anwar ini membutuhkan 
dana yang tidak sedikit yaitu sebesar Rp. 15.167.938.955.83 (limabelas milyar scratus 
enampuluh rujuh juta sembilan ratus tiga puluh de Iapan ribu sembilan ratus lima puluh 
lima ntpiah dclapan puluh tiga sen) gedung ini terdiri dari empat lantai yang terbagi 
menjadi dua sayap yaitu sayap kanan dan sayap kiri. 13% dari total dana itu adalah 
digunakan unntk pekerjaan pasangan dinding yaint sebesar Rp. 1.949.807.928 (satu 
milyar scmbilan ratus empat puluh sembilan juta delapan ratus tujuh ribu scmbilon 
ratus 
2 
dua puluh delapan rupiah). Proyek ini mendapatkan dana dari APBD tk I Jawa Timur 
dan APBD tk II Malang. Melihat bcsarnya dana pada pekerjaan pasangan dinding pcrlu 
kiranya mcngoptimalkan biaya agar pendanaan proyek tersebut dapat optimal dan 
efel..tif. Salah satu mctodenya adalab analisa Life Cycle Cost yang dipakai untuk 
menetapkan jenis material mana yang lebih baik. 
1.2 Rumusan .VInsalah 
Rumusan rnasalah yang akan dikaji dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah : 
I. Bcrapakah analisa lifo cycle cost peketjaan dinding pada proyek nmng rawat 
inap RSU Dr. Saiful Anwar Malang? 
2. Berapakah bcsamya life cycle cost pada rnasing·rnasing pekerjaan dinding hi la 
memakai jcnis material selain batu bata pada proyek pembangunan gcdung 
ruang rawat inap RSU Dr. Saiful Anwar Malang? 
3. Berapa besar penghematan yang didapat dari penggunaan material sclain batu 
bata pad:~ dinding pada proyek pembangunan ruang rawat inap RSU Dr Saiful 
Anwar Malang? 
1.3 Tujuan Pcnulisau 
Pcnulisan Tugas Akhir in.i bertujuan untuk : 
I. Mendapatkan besamya biaya life cycle cost pekerjaan dinding pada proyek 
pcmbangunan gedung rawat inap RSU Dr. Saiful Anwar Malang. 
2. V!endapatkan biaya life cycle cost dari dinding hebe!, dinding kalsiboard. 
dinding gypsumboard dan dinding yumenboard bila dipakai pada proyck 
pcmbnagunan gt:dung rawat inap RSU Dr. Saiful An((lar Malang. 
3. Mcndapatkan perbandingan life cycle CQSt total dari desain asli dan masing-
masing alternatif. 
3 
1.4 Bat:1san Masnlab 
13atasan masalah dalam p~nyusunan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 
I. Obyek analisa life qcle cost yang akan dilakukan adalah hanya pckcrjaan 
dinding luar dan dalam tidak tennasuk dinding kamar mandi. 
2. Anggaran biaya dan harga satuan diambil sesuai dengan data yang ada pada 
Rencana Anggaran Biaya ( RAB ). 
3. Data metode pelaksanaan proyck diambil sesuai dengan data yang ada pada 
Rencana Kerja dan S) arat - syarat ( RKS). 
4. Desain awal adalah dcsain yang dibuat perencana 
5. Tidak mcnghitung pekerjaan struktur utama gedung 
6. Tidak mcnghitung tingkar hunian dari rumah sakit. 
7. Tidak mcninjau utilitas listrik dan M/E 
l.S Manl'nlll dan Kontribusi 
Manfaat yang dapat diambi l dari hasil penelitian ini adalah untuk mcngctahui 
sebcrapa bcsar pcnghcmatan yang didapat bila menggunakan alternative Jain sclain 
dind ing batu bata s~t~lal1 dilakukan analisa life cycle cost. 
J .6 Sistcmntika Pcnulisan 
Lapor.m tugas akhir ini akan disusun secara sistematis dalam lima bab scbagai 
bcrikut : 
Bab I - Pendalmluan. pada bab ini akan dijelaskan mengenai hal-hal ) amg 
mcnjadi Jatar bclakang dari penclitian ini. Dimana Jatar belakang ini bcrisikan pokok 
pikiran yang aJ..an menjadi pokok perrnasalahan. Kemudian dilanjutkan dengan rumusan 
masalah yang berdasar pada umian Jatar bclakang. Berikutnya adalah tujuan penulisan 
dan bata::.an masalah agar pembahasan tugas akhir ini tidak meluas dan sesuai dcngan 
tujuarmya. Dan yung terakhir adalah disebutkan juga sistcmatika penulisan tugas akl1ir 
ini. 
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Dab II Tinjauan Pustaka, pada bab ini akan dijclaskan mengenai delinisi 
dinding. jenis-jcnis material dan penjelasannya, landasan teori yang akan dipakai dalam 
pcnyusunan tuga~ a!..hir ini. antara lain mcngenai analisa life cycle cost 
Bab Ill Metodologi. pada bab ini akan dijelaskan mengenai cara-cara atau 
metodc-mctodc yang akan digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini yang meliputi 
rancangan pcnelitian. data-data dan sumber data. analisa data dan sena pcmbahasan 
terhadap hasil nnalisa data dan pcnarikan kcsimpulan. Bab ini juga di lengkapi dengan 
bagan alir kcgiutan. 
Bub IV - Pcrhitungun Life Cycle Cost, pada bab ini akan dilakukan perhitungun 
analisu dari data-data yang sudah disajikan. Selanjutnya pada bab ini dilcngkapi d~:ngan 
has i I dan pcm bahasan 
Bab V Kc~impu lan dan Saran. pada bab ini diuraikun kesimpulan dan saran 
dari hasil analisa life cycle cost yang telah dilakukan. 
Lmnpiran. pada bagian ini akan dicannunkan cara penghitungan masing-masing 
nwtcriul ahcrnatif dan lwrga satuatmya. Selain itu juga discrtakan pula garnbar-gambar 
tcknis proyck. serta Iampi ran lain yang digunakun pada proses pengerjaan tugas akhir. 
J tNJAUAN PUSTAKA 
2.1 Dindiog 
BABII 
TINJAUAN PUST AKA 
2.1.1 Peogertiao dan Fungsi - tung.,i Dinding 
Menurut Frick dan Setiawan (1999), dindiog dapat diartikan sebagai bagian 
struktur banguan yang berbeotuk bidang vertical dan yang berguoa uotuk melingkungi, 
membagi, atau melinduogi. 
Di daerah tropis meourut Frick dan Setiawan ( 1999), dindiog memenuhi fungsi 
seperti: 
I. Membagi ruang yang Iuas atas ruang yang ukurannya lebih nyaman. 
2. Meocegah masuknya debu atau air hujan dan sekaligus memungkiokan peogudaraan 
ruang dalam . 
3. Menyediakan tempat teduh, segar, dan oyaman serta memberi kebebasan (privacy) 
dan perlioduogan bagi penghuoi. 
Menurut Frick dan Setiawan (1999) peilgertian struktur dioding yang menerima 
bebao (bagian struktur baoguoan primer) dan diodiog yang tidak meoeriman beban 
(bagian struktur banguoan sekuoder yang memisahkan ruang saja) dapat menyusun 
koostruksi dioding sebagai berikut : 
I. Dinding sebagai struktur banguoan yang menerima beban dan menyalurkan beban 
(f) tersebut sampai ke fondasi. Dindiog ini adalah bagian dari struktur gedung yang 
harus tahan lama, selama baoguoan berdiri. Jika struktur gedung yang lain, misalnya 
kolom, rangka a tap, fondasi, dan sebagainya, bertahan selama I 00 tahun, maka 
dinding yang mcrnikul beban harus mempuoyai mutu yang sama. 
2. Dinding yang tidak menerima beban merupa.kan bagian bangunan pelengkap/pengisi 
yang membagi ruang. Bagian dinding ini harus berdiri ka.ku, berbobot ringan, dan 
tcrpasang di antara konstruksi pelat lantai (rnisalnya di antara lantai I dan lantai 2), 
atau berdiri pada konstruksi pelat lantai saja (geduog yang tidak bcrtingkat) 
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Menurut Frick dan Setiawan (1999) dinding yang tidak menerima beban adalah 
bagian tambahan dari gedung yang bersifat mudah diganti. Kualitas dinding yang tidak 
memikul beban tidak harus sama dengan dinding yang memikul beban. 
2.2 Jenis - jenis Material Untuk Dinding 
Jenis-jenis material yang ada pada Tugas A.khir ini dipilih karena sudah ada 
yang menggunakan kecmpat jenis material ini pada proyek yang sama yaitu 
pembangunan gedung rumah sakit Untuk material hebe! sudah digunakan pada RSUD 
Cengkareng, RS Yadika Ciputat dan RS Mutiara Ibu Pluit, Jakarta. Kalsiboard sudah 
digunakan pada RS Sragen lbu & Anak. Gypsumboard sudah digunakan pada Graha 
Amerta RSU Or. Soetomo, RS Husada Utama dan RS HCOS. Untuk Yumenboard 
sudah pemak.b mengikuti penawaran pada RS Budi Mulia tapi tidal< jadi karena masalah 
harga yang tidak cocok anwa pihak rumah sakit dan yumenboard. 
2.2.1 Batu Bata 
Menurut Walker (2002), bata mempakan bahan yang sudah digunakan sejak 
jaman dahulu, sejak awal sejarah tulisan. Bahan ini diproduksi dari tanah liat atau batu 
tulis yang digali, dicampur, dibentuk, dipotong, dipanaskan, dan dibakar dalam tungku 
untuk beberapa jam atau hari pada 1600 - 2000 derajat Fahrenheit 
Menurut Gunawan (1994) dinding pasangan batu bata adalah yang terbanyak 
digunakan, tetapi batu bata di Indonesia sifatnya kurang keras dan rapat, bila dibanding 
dengan batu bata yang dibuat di Eropa. Hal ini disebabkan oleh bahan dasar dan cara 
membakar dalam pembuatan batu bata masih sangat sederhana. Oleh karena itu, untuk 
menambah keawetan terhadap pengaruh iklim pada memperkuat ikatan, maka pasangan 
dinding batu bata selalu diplester pada kedua sisinya. 
Menurut Frick dan Koesmartadi ( 1999) pembuatan batu bata atau batu merah 
sebagi hasil industri rumah tangga atau pemsahaan batu merah harus memenuhi syarat-
syarat batu merah sebagai bahan bangunan NI-l 0. Batu merah sebagai hasil iodustri 
rumah tangga, yang biasanya dilakukan oleh rakyat di desa, dibuat dengan 
menggunakan bahan-bahan dasar seperti berikut: 
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I. Tanah liat (lempung) 6 bagian berat yang mengandung silica sebesar 50% sampai 
dengan 70%. 
2. Sekam padi (atau serbuk gergaji kayu) 2 bagian berat yang manfaatnya sebagai alas 
pencetakan supaya batu merah tidak melekat pada tanah, dan permukaan batu merah 
akan cukup besar, tetapi sekam padi juga dicampur pada batu merah yang masih 
mentah. Seakan itu waktu pembakaran batu merah akan terbakar dan pada bekas 
sekam padi yang terbakar akan timbul lubang-lubang kecil yang kemudian 
merupakan pori-pori batu merah itu. 
3. Kotoran binatang, I bagian berat berfungsi untuk melunakkan tanah. Jcnis kotoran 
yang dipakai antara lain : kotoran kerbau, kuda, babi, dan lain-lain (herbivore). 
Fungsi lain kotoran binatang dalam campuran batu merah ialah membantu dalam 
proses pembakaran dengan memberikan panasnya yang lebih tinggi di dalam batu 
merah dan amoniaknya berfungsi sebagai zat yang aseptis. 
4. Air, 4 bagian digunakan untuk melunakkan dan merendam tanah. Tanah liat yang 
sudah dicampur dengan sekam padi dan kotoran binatang kemudian direndam 
dengan air selama beberapa waktu. 
5. Pasir I semen merah, sebagai bahan tambahan menwut keperluan. 
Penampilan atau wujud dari batu merah harus mempunyai rusuk-rusuk yang 
tajam dan siku, bidang-bidang sisi harus datar, tidak menunjulckan retak-retak, tidak 
mudah hancur atau patah dan perubahan bcntuk yang berkelebihan. Permukaannnya 
batu merah harus kasar, warnanya merah seragarn (merata) dan bunyinya nyaring bila 
diketok. Menurut Frick dan Setiawan (1999) untuk memperkuat ikatan, dinding batu 
bata dengantebal Y. batu harus diperkuat dengan rangka pengaku (kolom praktis). 
UJcuran tebal kolom pralctis atau tiang beton itu sama dengan tebal dinding agar 
pennukaan dinding rata dan bcrsih. Kolom praktis terletak pada sudut-sudut, pertemuan 
dan persilangan dinding, dan padajarak antara ± 3.00 m. 
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Tabel 2.1 
Uk uran-ukuran dar I bar dan bal b stan r J>3Jl1 ang, e te atume rab 
Ukuran Jenis besar Jenis kecil Toleransi 
Panjang 240mm 230mm ± 3%. Selisih ukuran 
terbesar dan tcrkecil 
maximumiO mm 
Lebar 115mm IIOmm ± 4%. Selisih ukuran 
terbesar dan terkecil 
maximum5mm 
Tebal 52mm 50mm ± 5%. Selisih ukuran 
terbesar dan terkecil 
maximum 4 rnm 
Sumber: Buku llmu Bahan Bangunan (Sen Konstruks1 Ars1tektur 9), Fnck (1999) 
Menurut Lippsmeier (1994) batu merah bila diolah secara tepat akan tahan 
terbadap cuaca tetapi berpori sehingga bernafas. Penyerapan panas baik, kemampuan 
penyaluran panas rendah. Bisa tembus bila terkena hujan terus menerus atau pada 
kelembaban udara yang tinggi. Tahan terbadap kerusakan mekanis. Stabilitas retak 
konstruk.si yang tidak semestinya atau keahlian keija yang tidak bermutu jika 
berhadapan dengan tekanan angin atau gempa bumi.Tembusnya air pada waktu hujan 
lebat melalui keretakan pada sambungan. 
2.2.2 Bata Hebel 
Meourut Frick (1999) Autoclaved Aerated Concrete (Beton Ringan Berpori) 
adalah bahan bangunan yang agak baru terdapat di Indonesia. Keuntungan bahan ini 
terletak pada bobotnya yang ringan (400 - 600 kgtm\ dapat dipotong deogan gergaji 
biasa, sambungan- sambungan dapat dilem dengan !epa khusus sehingga hasil dinding 
sangat rata dan teratur. Menurut brosur dari PT Reksa Prabawa Autoclaved Aerated 
Concrete (AAC) Hebel adalah beton ringan terbuat dari bahan baku berkualitas tinggi, 
diproduksi dengan teknologi proses terbaru dan peralatan - peralatan dari Jennan. 
Menurut brosur dari PT Reksa Prabawa beton ringan aerasi hebe! ini terbuat dari 
bahan baku pasir kuarsa, kapur, semen, dan bahan pengembang yang dikategorikan 
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sebagai bahan - bahan untuk beton ringan. Pasir kuarsa digiling dalam ball mill 
sehingga tercapai ukuran butiran yang dibutuhkan. Seluruh bahan baku yang sudah 
dicampur, air dan bahan pengembang ditimbang dan diukur dalam sebuah mesin 
pencampur sehingga menjadi adonan yang kemudian dituang ke dalarn cetakan baja. 
Melalui proses kimia, terciptalah gas hydrogen yang membuat adonan mengembang 
membentuk jutaan pori - pori kecil. Dalam proses pembuatan AAC hebe!, pengendalian 
mutu dilakukan di laboratoriurn pabrik hebe! berdasarkan pengalaman hebe! dengan 
menggunakan standar DIN (Deutsch lndustrie Norm)(http://www.hebel.co.id). 
Penguatan 
Pemotongan Panjang . _ 








Gbr. 2.1 Proses.pembuatan hebe! 
Surnber : http://www.hebel.co.id 
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Scperti yang ada pada brosur dari PT Reksa Prabawa AAC hebel ini 
memberikan kemudahan, kecepatan, serta kerapihan dalam membangun rumah tinggal, 
gedung komcrsial dan bangunan industri. Keunggulan - keunggulan yang dimiliki oleh 
AAC hebel ini adalah: 
a. Ukuran yang akurat 
b. Kuat tek.an yang tinggi dan ringan 
c. lsolasi panas yang baik 
d. lsolasi suara yang baik 
e. Tahan api 
f. Mudah dibentuk dan dikerjakan 
g. Sederhana, handal dan tahan cuaca 
h. Serbaguna dan rapi 
1. Rasional dan ekonomis dalam segala hal 
J. Tahan lama 
k. Memenuhi Standar Mutu Intemasional 
Menurut brosur dari PT Reksa Prabawa AAC hebe! ini lebih baik dari pada 
bahan - bahan bangunan lainnya, karena : 
I. Ukuran yang akurat 
Maksudnya adalah baku standar proses produksi menjamin Blok dan Panel hebel 
senantiasa memiliki ukuran yang a1curat sehingga dapat mengurangi pekerjaan 
pemotongan, meogurangi volume plaster dan acian serta kebutuhan material 
finishing lainnya. 
2. Ringan 
Berat AAC hebel hanya 115 dari berat beton biasa sebingga lebih mudah dikeljakan 
dengan menggunakan peralatan sederhana, serta mengurangi kcletihan para 
pekerjanya. 
3. llemat energi 
Gelembung - gelcmbung udara pada AAC hebe! menyebabkan bahan ini memiliki 
sifat insulasi panas)'ang baik. AAC hebel memberikan keoyamanan dan lingkungan 
yang sehat, menghcmat encrgi dan biaya pemakaian AC. 
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4. Insulasi suara yang baik 
AAC hebe! meredam dengan baik perambatan suara sehingga mengurang1 
masuknya kebisingan suara dari luar bangunan. Efektif pula dimanfaatkan sebagai 
dinding pemisah antar ruang. 
5. Tahan api 
AAC hebe! adalah anorganik yang tahan api. Prod.uk ini sesuai untuk. aplikasi ruang 
tangga darurat, cerobong ventilasi dan koridor lift. AA.C hebe) meningkatkan 
perlindungan terhadap bahaya kebakaran. 
6. Mudah dikerjakan 
AAC hebe! dapat digcrgaji, dibor atau dikerjakan dengan menggunakan peralatan 
kayu biasa. 
7. Cepat dalam konstruksi 
AAC hebe! yang ringan dan kuat mempennudah proses konstruksi. Kelebihan ini 
menjadikan AAC hebe! lebih cepat dan lebih mudah dipasang dibandingkan dengan 
bahan bangunan konvcnsionallainnya. 
8. Tidak beracun 
Produk AAC hebe! tidak mengandung bahan - bahan beracun. Material yang 
digunakan tidak dapat dijadikan tempat tinggal bagi kutu atau serangga dan hewan 
sejenis lainnya. 
9. Tahan lama 
AAC hebe! adalah produk yang ramah lingkungan, stabil dan tahan lama 
Panjang, I (mm) 
Tinggi, h (mm) 





Berat per buah 
Berat perm' 
Tabe12.2 
Spesifikasi Tehnik hebel blok AAC-B2 
:600 
: 200 
: 75; I 00; 125; 150; 175; 200 
mm 75 100 125 150 
Buah 111,11 83,33 66,67 55,56 
M" 13,33 10,00 8,00 6,67 
Buah 8,33 8,33 8,33 8,33 
. Kll 5,18 6,90 8,63 10,35 
Kll 43 57 72 86 














Meourut brosur dari PT Reksa Prabawa, dalam pernasangaonya, bata hebe! ioi 
barus menggunakan prime monar baik sebagai spesi dan plesteran. Karena prime monar 
ioi tersedia dalam berbagai jeois, misalnya : Thin Bed Monar PM-100, Ready-Mix 
Plaster PM-200,Brick Monar PM-210,Fioe Coat Plaster PM-300,Acian PM-310,Tile 
Adhesive Exterior & Wet lntwerior PM-410,Tile Adhesive Dry Interior PM-420, Tile 
Grout PM-500 dll. Dan khususnya uotuk untuk pemasangan menurut brosur dari PT 
Reksa Prabawa dindiog Prime Monar yang digunakan adalah : 
I. Thin Bed Monar PM-100 
Prime Monar PM-100 adalah adukan siap pakai yang bermutu tioggi, terbuat 
dari bahan Jasar semen dikombinasikan dengan redispersible polymer khusus untuk 
pemasangan beton ringan aerasi I Autoclaved Aerated Concrete (AAC). 
Manfaat yang didapat dari penggunaan Thin Bed Mortar PM- 100 ioi adalah : 
kerapian basil akhir diodiog AAC, kualitas campuran yang konsisten, cepat dan 
mudah penggunaannya, kepastian volume pengguoaan, daya rekat tinggi dan lebih 
hernat. 
Tabel 2.3 
Jumlah makaian Thin Bed Mortar /m2 
75 100 125 150 175 200 
56 6,4 
2,25 3 3,4 4 46 
2. Ready-Mix Plaster PM-200 
Prime Monar PM-200 adalah campuran siap pakai bermutu tioggi untuk 
plesterao dioding beton ringan aerasi I Autoclaved Aerated Concrete (AAC), batu 
bata atau batako. Manfaat yang didapat bila menggunakan Ready-Mix Plaster PM-
200 adalah : berkinerja sesuai dengan dinding tembok khususnya AAC, kualitas 
campuran yang konsisten, cepat dan mudah penggunaannya, daya rekat tioggi dan 
lebih hemat. Untuk ketcbalan plesteran 10 mrn, diperlukan 18 kg/m2. 
3. Fine Coat Plaster PM-300 
Prime Monar PM-300 adalah adukan siap pakai yang bermutu tioggi, tcrbuat 
dari bahan dasar semen dikombinasikan dengan redisperable polymer khusus untuk 
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pengacian permukaan dinding. Dengan menggunakan Fine Coat Plaster ini 
pennukaan yang sudah mengeras dapat dicat atau ditempel wall paper. Manfaat dari 
penggunaan line coat plaster ini adalah : lrualitas campuran yang konsistcn, cepat 
dan mudah penggunaannya, mengurangi eftlorescene (kristal-kristal garam) pada 
permukaan, mempunyai kelenturan untuk mereduksi retak di permukaan, daya rekat 
tinggi dan lebih hemal. Aeian dengan ketebalan 2 nun, diperlukan 3 kglm2• 
2.2.3 Kalsiboard 
Menurut brosur dari PT Etemit Gresik, kalsiboard adalah produk non asbes yang 
berbahan baku semen dan tepung pasir-alam serta diperkuat dengan serat selulosa 
sebagai penulangan. Proses pengeringannya mela!ui Autoclave sehingga membuat 
lembaran ini mcnjadi sangat stabil, kuat dan tahan lama. 
Tabel2.4 
Ukuran Standar dari kalsiboard 
No. Panjang Lebar Tebal Berat (kg) 
(mm) (rom) (mm) 
I. 2440 1220 3.5 IS 
2. 2440 1220 4.5 19 
3. 2440 1220 6.0 25 
4. 2440 1220 9.0 37 
5. 2440 1220 12.0 50 
. . Sumber : PT. Etenut Gresik. brosur mdustn 
Menurut brosur dari PT Eternit Gresi)(. keunggulan-keunggulan yang dimiliki 
oleh kalsiboard ini adalah : 
I. Tahan air 
2. Tidak terbakar dan tidak menyebarkan nyala api (bersertifikat noncombustible) 
3. Tidak diamakan rayap dan binatang kecillainnya 
4. Sangat stabil, hamper tidak men gal ami muai-susut (bisa untuk flush joint) 
5. Tidak mengandung 'asbes (bersertifikat) 
6. Tidak lapuk dan tidak mcmbusuk 
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7. Mudah dipotong, cukup dengan pisau cutter 
8. Mudah dipaku atau disekrup 
9. Bisa dibuat leng)cung dengan diameter minimum 100 em untuk tebal kalsiboard 3.5 
mm. 120 em untuk 4.4 mm. 
Menurut brosur dari PT Etemit Gresik, kalsiboard digunakan sebagai pelapisan 
dinding (wall lining) yang menggunakan sarnbungan tenutup (flush jointed) maupun 
terbuka (pakai nat) pada ruangan kering maupun ruangan basah, juga sebagai panel 
untuk dinding system kering (drywall system). 
Menurut brosur dari PT Eternit Gresik, rangka dinding dapat menggunakan 
bahan kayu atau rangka bcsi (steel studs) baik untuk dinding yang dilapisi keramik 
maupun yang tidak dilapisi keramik. Gunakan jarak rangka maximum sebagai berikut : 
a. 408 mm untuk dinding yang ditempel keramik 
b. 612 mm untuk dinding yang tidak ditempel keramik 
Pastikan bahwa seluruh rangka terpasang dalam satu bidang datar yang sempurna. Pada 
rangka besi gunakan sekrup kalsiboard atau sekrup self-embedding. 
Permukaan yang sudah diplamir dan kering dapat langsung dical Jika tidak 
diplamir maka permukaan kalsiboard dibersihkan dulu dengan sikat sebelum dicat. 
2.2.4 Gypsumboard 
Menurut brosur dari PT Petrojaya Bora! Plasterboard, sistem dinding partisi 
papan gypsum Jayaboard dibuat dari satu lembar atau beberapa lembar papan gypsum 
dengan menggunakan sekrup anti karat (sekrup bugle head) dipasang ke rangka metal. 
Papan gypsum staodar adalah produk bahan pelapis paling fleksibel dan modem yang 
ada di pasaran saat ini. Dapat dipasangkan pada rangka kayu, metal serta konstruksi 
batu bata, disarnping juga memberikan basil akhir yang ekonomis dan berkualitas pada 
setiap proyek interior ruangan. 
Menurut brosur dari PT Petrojaya Bora! Plasterboard, keuntungan-l<euntungan 
dari pemakan partisi gypsum ini adalah : 
I. Ekonomis 
Biaya material rendah, konstruksi kering (dry construction), cepat dalam 
pemasangan, dapat mencapai biaya konstruksi yang realitas dan kompetitif. 
2. Kedap Suara 
-- ---- ·- - --.-...., 
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Papan gipsum dapat membuklikan nilai pengujian terbaik untuk tingkat kekedapan 
tcrhadap suara. 
3. Pcnurunan (Defleksi) Bagian Atas 
Penurunan I defleksi plat lantai dapat menyebabkan kerusakan ke partisi. Sistern 
partisi deflection head jayaboard, memberikan kelonggaran penurunan lantai sampai 
16mm. 
4. Beban Ringan 
Beban ringan dalam hal ini adalah terlihat dari sifatnya yang ringan pada system 
partisi ini akan sangat signifikan dalam mcnurunkan beban secara maksimal. 
5. TahanApi 
Sistem konstruksi ini mempunyai komponen tidak mudah terbakar, menawarkan 
system penahanan api yang dapat dipercaya sesuai dengan tingkat disain yang 
diinginkan. 
Bora/ Metal System (BMS) memproduksi rangkaian system dinding partisi 
rangka metal secara menyeluruh termasuk system partisi ringan (non load bearing) dan 
system partisi pemikul beban (load bearing). 
Menurut brosur dari PT Pctrojaya Bora! Plasterboard, Jointing Compound UB-
10 dan UB-20 adalab bubuk kompon penyambung scrba guna UB-10 dan UB-20 
adalah produk dcngan fon:nulasi khusus mcmpergunakan baban dasar plaster. Dibuat 
khusus untuk dua aplikasi lapisan dasar maupun finishing penyambungan papan 
gypsum. UB-10 dan UB-20 mcmpunyai karakteristik sangat penyusutan minimal, cepat 
kering, balus dan mudah diratakan sehingga dapat menyelesaikan peke.ljaan dalam satu 
hari. UB-I 0 sebagai lapisan pertama mempunyai daya cakupan 20 kg untuk pekeljaan 
98m2, sedangkan UB-20 sebagai lapisan kedua daya cakupannya 20 kg untuk pekeljaan 
110m2 
2.2.5 Yumenboard 
Mcnurut brosur dari PT Indo Yumenboard, Yumen Board atau Wood Wool 
Cement Board (WWCB) adalah baban bangunan yang saat ini telah dikenal secara luas 
diseluruh dunia. Yumcn board merupakan perpaduan antara serutan kayu yang bermutu 
baik (b!asanya mcnggunakan kayu dari pohon pinus), yang mempunyai sifat elastis dan 
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fleksibel dengan unsure pcngikat berupa semen yang membentuk papan dengan bidang 
datar yang bennotif serutan memanjang dan tampak natural. 
Serutan - serutan kayu ini dilapisi dan diikat dengan semen yang merupakan 
bahan mineral yang rigid diproses dengan tekanan tinggi yang membuat antar serutan 
tersebut merekat satu dengan Jainnya, sehingga teJjalin satu-kesatuan yang sating 
mengikat. Serutan - serutan yang sudah dimineralisasi dengan semen memberikan 
perlindungan temadap serutan - serutan tersebut dari gangguan lumut dan jamur serta 
hama pengganggu sepeni rayap, kutu kayu maupun serangga. 
Meourut brosur dari PT Indo Yumenboard, dengan bentuk yang berongga, 
menjadikan Yumen Board dapat berfungsi untuk mengisolasi panas dan mengabsorsi 
suara dengan basil yang sangat baik. Karakteristik utama dari Yumen Board menurut 
brosur dari PT Indo Yumenboard adalah : 
1. Tahan terhadap api 
Berdasarkan Nonn Jennan DIN 4102, Yumen Board tergolong didalam klasifikasi 
Bl yaitu bahan hangunan yang tidak mudah menyala atau menjalarkan api jika 
dibakar I terkena api. 
2. Tahan terhadap kelapukan karena cuaca 
Serutan - serutan kayu untuk Yumen Board telah di mineralisasi oleh semen 
sehingga deogan keadaan cuaca lembab dan panas sinar matahari tidak 
mempengaruhi Yumen Board serta tidak lapuk dan terurai I mengemhang karena 
terken aair langsung atau kondisi ruang I daerah lembab. 
3. Tahan terhadap kutu kayu dan rayap 
Serutan - serutan kayu yang sudah di mineralisasikan dengan semen juga dapat 
melindungi terhadap rayap dan kutu kayu dan lain-lain karena kondisi serutan kayu 
yang sudah keras dan sulit dicema oleh hama pengganggu tersebut serta unsure 
kelapukan dari proses biologi lainnya. Hal ini telah dibuktikan dengan adanya 
percobaan atau tes yang dilakukan. 
4. lsolasi Panas yang baik 
Dengan density yang rendah (400 kg/m3) dan berongga maka Yumen Board 
mempunyai sifat mengisolasi panas yang sangat baik dengan maksimum sifat 
konduktor untuk Yumen Board dcngan ketebalan 2.5 em atau lebih. 
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5. Sifat akustik untuk suara 
Yumen board yang tidak difinishing mempunyai sifat akustik yang sangat baik 
karena mempunyai struktur permukaan yang tidak beraturan dan berongga sehingga 
dapat mengabsorbsi suara dengan baik. sangat tepat dipergunakan untuk bangunan 
atau ruangan yang memerlukan akustik dan absorbsi suara yang baik. 
6. Berbagai alternative finishing 
Yumen board yang terpasang dapat difinisbing dengan berbagai alternative seperti 
plesteran , acian halus, dicat dengan system spray dan kuas, ditutupi karpet atau 
bahan bersifat soft serta finishing lainnya menurut selera scsuai dengan nilai 
arsitektur yang akan ditampilkan. 
Tabel2.5 
T d ukuran Y bo d !ype an urn en ar 
Ukuran (em) 
Tebal Lebar Paniang Motif Pengikat Penggunaan 
1.5 60 240 Portland Partisi/penyekat, 
2.5 60 240 Serat C'.ement bekisting dll. 
5.0 60 240 kasar Natural Dinding 
7.5 60 240 luar/dalam 
Sumber : PT. Yumenboard Indonesta, brosur rndustn 
Menurut brosur dari PT Indo Yumenboard, Yumen Board untuk dinding luar, 
dinding dalam d3n penyekat I partisi menggunakan tipe yumen board verstek atau tidak 
diverstek dengan ketebalan 7,5 em dan 5 em. Yumen board verstek adalah yumen board 
yang bagian tepi dari sisi memanjang dipotong miring, menjadi bagian yang berbeda 
an tara sisi verstek atas dan sisi verstek bawah. V erstek atas dari yumcn board menjadi 
dudukan untuk verstek bawah dari yumen board berikutnya, sehingga antara yumen 
board tcrsebut saling mengunci . 
2.3 Life Cycle Cost Pad a Bangunan 
2.3.1 Pengcrtian Life Cycle Cost Pada Bangunan 
Menurut Pujawan (2003), ongkos siklus hidup (life cycle cost) dari suatu item 
adalah jumlah semua pengeluaran yang berkaitan dengan item tersebut scjak dirancang 
sampai tidak terpakai lagi. lstilah "item" dimaksudkan untuk memprcscntasikan 
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berbagai hal seperti mesin, peralatan, lini hidup bisa terdiri dari berbagai kornronen 
antara lain ongkos penelitian dan pengembangan, ongkos fabrikasi, ongkos opcrusional 
dan perawatan, ongkos pengbancuran, dan sebagainya. 
Menurut Bull ( 1993) life cycle rost adalah suatu metoda matematika yang 
digunakan untuk menentukan suatu keputusan dan biasanya dipakai pada saat akan 
mementukan pilihan dari banyaknya altematif yang ada. Life cycle cost ini adahth suatu 
system yang mengatur keuangan untuk menentukan alternative yang teriY.aik yang 
nantinya lebih menguntungkan. 
Menurut Ashworth (1994), life cycle cost (biaya siklus hidup) bangunan atau 
struktur mencakup biaya total yang berkaitan dengan mulainya tahap pcrmula.ao hingga 
ke tahap pcmbongkaran akhir. 
Menurut Kelly, John dan Steven Male (1993) life cycle cost adalah swrtu tcknik 
dengan cara mengevaluasi secara ekonomis yaitu dengan menghitung seluruh biaya 
yang relevan se1ama jangka waktu investasi melalui penyesuaian pada Time Value of 
Money. Adapun biaya-biaya yang relevan itu adalah sebagai berikut : 
1. Initial cost 
Yang termasuk initial cost adalah : 
biaya pengadaan tanah 
biaya desain ( arsitek, engineer, dll ) 
biaya perijinan /legal 
biaya bangunan 
pajak-pajak 





3. Biaya Operasional dan Perawatan 





4. Biaya penggantian pada akhir usia. 
5. Residual atau nilai sisa 
Di dalam menentukan nilai sisa ini dalam konteks suatu bangunan 
diperlukan untuk memisahkan nilai bangunan dari nilai tanah. Biasanya tanah 
termasuk di dalam nilai, tetapi nilai bangunan turun sampai kcduanya menjadi 
ekonomis atau dari segi bangunannya berlebih lebihan. 
Beberapa biaya tidak relevan untuk diliitung. Biaya-biaya ini tidak 
mempengaruhi keputusan. Contohnya perbandingan biaya untuk membersihkan kaca 
jendela rang.kap dcngan yang tunggal tidak terlalu banyak dalam a.rti biaya kedua 
jendela dianggap sama. 
2.3.2 .Jangka waktu investasi 
Jangka waktu investasi menurut Kelly, John dan Steven Male (1993) adalah 
periode atau jang.ka waktu dimana investor mash menginginkan bangunan tersebut. 
Efektifitas harus dilihat secara keseluruhan terhadap nilai bangunan. Sang klien 
sebaiknya membutuhkan referensi untuk menetapkan efektifitas biaya instalasi dari 
pemanas dalam system Air Conditioning (AC) atau membutuhkan referensi untuk 
menetapkan efektifitas biaya seluruh gcdung. 
2.4 Koosep Tim~ Va/u~ of Money 
2.4.1 Nilai uaog dari waktu 
Menurut Pujawan (1995), untuk memahami oilai uang dari waktu, ada dua 
fcnomeoa yang perlu diperhatikan : 
I. Pada tahun 1990 harga I kilogram beras tidak lebih dari 600 rupiah. Pada tahun 
1995 harga tersebut menjadi sekitar 800 rupiah dan pada tahun 2000 mungkin 
harganya sudah lcbih dari 1.200 rupiah. Harga barang-barang yang lain juga 
mengikuti irama yang serupa. 
2. Bila kita meminjamkan uang I 0.000 rupiah sebulan yang lalu maka hutang kita saat 
ini mungkin telah menjadi I 0.100 rupiah. Atau bila kita menginvestasikan I juta 
rupiah setahun yang.lalu dalam bentuk deposito maka mungkin uang kita sekarang 
sudab mcnjadi 1,150 juta rupiah. 
20 
MenUNt Pujawan (1995), dari kedua fenomena diatas dapat dilihat bahwa nilai 
uang senantiasa berubah (turun) dengan berjalannya walctu. Pada lcasus pertama bisa 
kita amati bahwa untu.k mendapatkan barang yang samajenis danjumlahnya diperlukan 
jwnlah uang yang semakin banyak. Ini berarti daya bell uang senantiasa menurun. 
Menurut Pujawan (1995), lcasus yang keduajuga merupakan wujud dari konsep 
nilai uang dari walctu. Bila kita memiojamkan 10.000 rupiah sebulan yang lalu dan 
hutang lcita saat ini menjadi I 0.100 rupiah maka secara sederhana bisa kita katakan 
bahwa lcita memiojam uang dengan bunga 100 rupiah untu.k uang sejumlah 10.000 
rupiah dalam sebulan, atau sebesar 1% perbulan. Dalam hal ini bisa dikatakan bahwa 
10.000 rupiah sebulan yang lalu secara financial adalah sama dengan 10.100 rupiah 
pada saat ini. 
Menurut Kirk dan Dell'isolla (1995), sejumlah uang yang mungkin 
diinvc:slasibn untu.k mend•patbn keuntungan bagi pemililcnya. Alasannya. sejumlah 
uang pad& bari ini eclalah lebih bc:rbarga daripada sejumlah yang sama di waktu yang 
a1can d!ding Pabedaannya eclalah 1111111ra uang yang dijnmlahbu yang d.iha.si1kau untuk 
smeutma waktu. Sd.egai c:ontob, jib $100 didepositobu bunganya yaug dibayar 7"/o 
tiap tahuu, kcmudiau biJa $100 alam di.hasilbu $100 x 0,07 ~ $7 dalam setahuu dan 
penjnmlaban sebenamya abu JD.aljadi $107. Pada contoh iui, $100 pada saat ini 
mempunyai nilai lebih sebes•r $107 pada satu tahuu yang a1can datang. Lebih dari itu, 
untu.k memililci $100 setahun dari selc:arang, seseorang barus mempunyai deposito hanya 
$93,46 pada 7% (bunga), karena $93,46 x 1,07 = $100. Kemampuan dari uang untu.k 
men.ghasilkan uang dan menambahkau dalam suatu jangka walctu adalah yang disebut 
sebagai time value of money. 
2.4.2 Nilai Akan Datang (Future Value) 
Menurut DeGarmo, Sullivan, Bontadelli dan Wicks (1997), karena tujuan utama 
dari semua metode nila.i uang terhadap walctu adalah untuk memaksirnalkan kekayaan 
masa depan dari pemilik perusahaan, infonnasi ekonomis yang diperoleh dari metode 
nilai masa depan (future value) sangat berguua dalam situasi-situasi keputusan investasi 
modal. Nila.i masa de(,an berdasarkan pada nila.i keekivalenan dari pemasukan dan 
pengeluaran leas pada akhir horizon perencanaan studi (periode studi) pada tingkat 
bunga yang umumnya MARR. 
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Meowut Pujawan (2004), pada metode ini semua aiiran leas dikonversi ke suatu 
niJai pada satu titik dimasa meodatang (Future Worth) dengan tingkat bunga sebesar 
MA.RR. Nilai mendatang (F) ini bisa dicari dengan rum us : 
F = P (I+ i)" 
A tau 
F=P(FIP,i%,n) 
• ...,_.•••••·•_._._._._ • •• -.~o.o.oo.o . .._. .. .... ......., ... .__ ••.••••• . o.o oo••••••n•·• •••••••••oooooooooo••••ooo 
• 0 0. 0. 0 ••••• 0 •• 0 0 0 •••• •• 0 •• •• • • 0 • •• - • ••• • • • ••••• •• ••• • •••••••••••••• 
Dimana : P • nilai uang sekarang 
i - bc:samya bunga 




Seorang bryawan meminjam uang di bank sejwnlah Rp. 1.000.000,- dengan bunga 
12% per tabun dan akan dikembali.k.an sekali dalam 5 tabun mendatang. Berapa jumlah 
yang harus dikembalikao ? 
Solusi: 
Rp. 1.000.000,- - p 
0 I 2 3 4 5 
F 
Deogan rumus, diketabui P = Rp. 1.000.000,- ; i = 12%, n = 5, ma.ka : 
F = P(I +i)" 
- Rp. 1.000.000,- (I+ 0,12)~ 
= Rp. 1.000.000,- (1,12i 
= Rp. I. 762.341,68 
Dengan table, maka nilai F : 
F = P (FIP, i%, n) 
~ Rp. 1.000.000,- (1,762, 12%, 5) 
... Rp. 1.762.000,-
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2.4.3 Nilai Sekarang (Present Value) 
Meourut DeGarmo, Sullivan, Bonladelli dan Wiclcs (1997), metode nilai 
selwang berdasarbn pada konsep keekivaleoan nilai dari seluruh arus leas relative 
t.crbadap bebenlpa dasar atau titik awal dalam waktu yang disebut sebagai selwang. 
Artinya, seluruh arus leas masulc dan arus leas keluar diperbitungbn tcrbadap titik wa1ctu 
selwang pada suatu tingbt bunga yang umumnya MARR 
Menurut Pujawan (2004), pada metode ini semua aliran leas dikonversikan 
meojadi nilai sekarang (P) dan dijumlahbn sehingga P yang dipcroleh mencerminkan 
nilai nctto dari keseluruhan aliran leas yang tajadi selama horizon perencanaan. Tingkat 
bunga yang dipakai untuk melalmkan konversi adalah MARR. Seca.ra matematis nilai 
sekatang dari suatu aliran leas dapat dinyatakan dengan rumus : 
P=F I (1+i) 
alau . 
P • F (P/F, io/e, n) 
••••• •• • 0 0 • • 0 0 ................ 0 0 0 0. 0 •••••• ••• 0 •••••••••••• •••••• • •••• • • 
·········••·····························•·························•···· 
Dimana: F • nilai uang mcndatang 
i • besamya bunga 




Teotukan benlpa banyaknya uang yang barus didepositokan pada saat ini agar S tahun 
lagi bisa meojadi Rp. I 0.000.000,- bila diketahui tingkat bunga yang berlaku adalah 
18%? 
Solusi: 
F = Rp. 10.000.000,-
0 
I 2 3 4 s 
P=? 
Dengan menggwuUca.n runtus : 
P=F I (l+ir 
• Rp.IO.OOO.ooo,{( I )'] 
I +0.18 
.. Rp. 10.000.000,- (0,4371) 
= Rp. 4.371.000,-
Dengan menggunakan table : 
P"" F (P/F, i%, n) 
= Rp. 10.000.000,- (0,4371, 18%, 5) 
= Rp. 4.371.000,-
2.4A Meaetapkaa MARR 
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McniiiUt PujliWIID (2004). tingbt buoga yang dipakai patokan dasar dalam 
meogevaluasi dan membendingbn berbagai alternatif diMmahn MARR (Minimum 
Attractive Rare of Retllnr). MARR ini adal!lb ni1ai minimal dari tingkat pengembalian 
alau b1111ga yang bisa diterima oleh investor. Dengan kata lain bila suatu investasi 
mcnghasil.kan b1111ga atau tingkat pengembalian (Rare of Return) yang lebih kecil dari 
MARR maka investasi tersebut dinilai tidak ekonomis sebingga tidak layak untuk 
di.kerjakan. 
2.5 Infiasi 
Menurut Pujawan (2004), inflasi pada dasamya didefinisikan sebagai waktu 
terjadinya kenaikan harga-harga barang, jasa, atau factor-falctor produksi secara umurn. 
Dengan adanya inflasi maka daya beli uang akan semakin rendah dari walctu ke walctu. 
Oleh karenanya, pendapatn riil seseorang tidak akan berubah apabila pendapatan 
absolutnya mcningkat seirama dengan besamya inflasi. 
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Tabel2.6 
Sumber: Situs internet 1\Ww.bi.co_. id 
2.6 Data Untuk Life Cycle Cost 
Mcnurut Kelly dan Male (1996), data yang dibutuhkan untuk Life Cycle Cost 
adalah data histories. data pada sumber yang kompeten dan data prediksi. Penjelasan-
penjelasannya adalah sebagai berikut : 
2.6.1 Data Historis 
Data historis disimpan oleh para estate manajcr, pimpinan kantor, para manajer 
dan manajcr fasilitas dan siap yang mcmpunyai kaitan dengan berjalannya suatu 
gedung, mcnurut Kelly dan Male (1996). Para manajcr ini akan menyimpan data biaya 
energi. pemeliharaan dan pembersihan. Jika disimpan dengan baik ini merupakan 
sumber yang baik bagi penetapan biaya lifo cycle cost. Scring data ini dikombinasikan 
tmluk tujuan akuntansi dan sukar untuk memperoleh bagian-bagian komponennya. 
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2.6.2 Data Pada Sumber Yang Kompeten 
Menunrt Kelly dan Male (1996), dalam pengertian ini data tersedia dari dua 
sumber. Pertama usia pemeliharaan dan komponen konstrulcsi dapat diperoleh dari 
pabrik dan distributor. lnfonnasi yang diperoleb pada umumnya berb.itan dengan wnur 
komponen terscbut. Sebagai contoh suatu kipas angin dapat dipalcai selama beberapa 
tahun dengan garansi dua tahun tapi bila dirawat dengan baik kipas angin ini akan 
bertahan 8-12 tahun tanpa gangguan. Bahkan ada kipas angin yang bertahan sampai 16 
tahun. Dati pemyataan ini dapat disimpulkan kalau kipas angin itu tidak akan rusak 
dalam 2 tahun pertama, tidak munglcin bertahan sampai 16 tahun dan mempunyai wnur 
rata-rata yaitu 10 tahun. Data ini sangat bergun.a. Data jenis ini bisa juga diperoleh dari 
majalah-majalah perdagangan. 
2.6.3 Perbitungan Prediksi 
Menurut Kelly dan Male (1996), SIDDber data yang ketiga ini adalah kallculasi 
yang bersifat predi.lr.si.. 
2.7 Raleau Biaya life Cyck 01St 
Menurut Ashworth (1994), rencaoa biaya si.ldus hidup (lifo cycle cost) 
merupakan suatu rencan mengenai pengeluaran usulan dari suatu proyek konstruksi 
sepanjang usia proyek tersebut lnfonnasi keseluruhan diperlihatkan sebagai net present 
value (NPV). 
2.7.1/niJW Cost 
Biaya awal proyek adalah semua biaya yang dimiliki oleh pemilik dengan 
perkembangan awal dari fasilitas dan pendukung proyek, menurut Kirk dan Dell'Isolla 
(1995). Biaya dari berbagai macam item yang berkaitan dengan perkembangan awal 
fasilitas tennasuk desai.n., konsultasi, legal dan biaya professional yang lain; biaya 
konstruksi, tennasuk semua perabot; peralatan; biaya tanah dan fase pembiayaan 
konstruksi. Biaya pokok merupakan suatu estimasi biaya awal dan ini telah berupa nilai 
sekarang (PV). 
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2.7.2 Maintenana Cost 
Apakah Maintenance itu? Menurut Kirk dan Deli'Isolla (1995) maintenance 
didefmisikan untuk memasulclcan biaya perawatan dan perbaikan secara rutin, kontrak 
pemeliharaan tahWl811 dan penghasilan dati pegawai fasilitas ditunjulckan dibagian 
pemeliharaan. Maka dati itu, tugas mengganti bola lampu dan mengecat ulang adalah 
tennasuk dalam kategori maintenance (perawatan). 
2.7.3 Rep/aament Cost 
Biaya perubahan adalah tennasuk perubahan fungsi dati ruang. Contoh, ketika 
penyewa meninggalkan kantor, pemilik harus menge.ljakan kernbali ruangan untuk 
memenuhi k.eperluan dati penyewa yang baru. Biaya penggantian adalah ongkos-ongkos 
yang dibuat oleh pemilik untuk memperbailci fungsi asli dati fusilitas atau ruangan. 
2.8 An•lisa Seasitivitas 
Untuk mmgetahui ICbaapa sensitive suatu lcepntusan tc:rhadap perubahan 
factor· faktor atau parameta-·parameter yang mempengaruhinya, Pujawan (2004). 
Analisa ini akan memberikan gambaran sejauh maoa suatu keputusan akan cukup kuat 
berbadapan dcngan paubahan factor-&lctor atau parameter-parameta- yang 
mempengaruhinya. 
Menurut Pujawan (2004), analisa sensitivitas dilakukan dengan mengubah nilai 
dati suatu parameta- pada suatu saat untuk selanjutnya dilihat bagaimana pengaruhnya 
terhadap akseptabilitas suatu altematif investasi. Parameter-parameter yang biasanya 
berubah dan perubahannya bisa mempengaruhi keputusan-keputusan adalah ongkos 




3.1 Raocangao Peoelitian 
Pada penuJisan Tugas Akhir ini dilalrukan penelitian untuk mengetahui besamya 
Life Cycle Cost penggunaan dinding batu bata pada proyek pembangunan gedung rawat 
inap RSU Dr. Saiful Anwar Malang, Jawa Timur. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui besamya Life Cycle Cost bila menggunakan material selain batu bata. Pada 
tugas akhir ini material lain yang digunakan sebagai batu bata adalah hebel, kalsiboard, 
gypsumboard dan yurnenboard. Dari kelima jenis material itu dihitung biaya 
keseluruhan dengan pendekatan ekonomi Present Worth (PV) Life Cycle Cost disini 
terdiri dari initial cost, maintenance cost dan replacement cost dari kelima jenis material 
yang telah tersebut diatas. Initial cost merupakan biaya awal yang terdiri dari biaya 
konstruksi dari kelima jenis material, mainJenance cost adalah biaya perawatan dari 
kelima jenis material tersebut dan replacement cost adalah biaya penggantian hila ada 
material yang harus diganti sebelum umur investasi dari gedung. Jadi LCC total adalah 
jumlah dari initial cost, maintenance cost dan replacemenJ cost. 
3.2 Data - Data 
Data merupakan materilbahan yang sangat penting dalam suatu penelitian. 
Demildan juga dalam penelitian ini, data-data yang diperoleh, dipelajari dan diolah 
sesuai dengan tujuan penelitian ini. 
3.2.1 Jenis Data 
I. Data dari pelaksana proyek pembangunan gedung rawat inap RSU Dr. Saiful Anwar 
Malang yaitu PT. Anugerah Citra Abadi. 
a. Rencana Kerja dan Syarat 
b. Rencana Anggaran Biaya 
c. Gam bar proyek 
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2. Data dari konsultan perencana proyek pembangunan rawat inap RSU Dr. Saiful 
Anwar Malang yairu PT. Saka Buana Yasa Selaras. 
a. Rencana Anggaran Biaya 
3. Data dari PT. Reksa Prabawa 
a. Brosur-brosur tentang hebe! 
b. Contob produk hebe! 
c. Wawancara dengan Bp. Ali selaku marketing PT Rekasa Prabawa cab Surabaya 
4. Data dari PT. Etemit Gresik 
a. Brosur-brosur tentang kalsiboard 
b. Contoh kalsiboard 
5. Data dari PT Petrojaya Bora! Plasterboard 
a. Brosur-brosur tentang gypsum board 
b. Contob gypsumboard 
6. Data dari PT. Yurnenboard Indonesia 
a. Brosur-brosur tentang yumenboard 
7. Data dari Internet 
a. www.hebel.co.id 
b. www.bps.go.id, berupa data inflasi pertabun 
3.2.2 Teknik Pengumpulan Data 
Pada analisa Life Cycle Cost, teknis pengurnpulan data adalah dengan beberapa 
metode yag berlainan unruk masing-masing sumber data, yairu : 
1. Mengumpulkan data-data proyek pembangunan gedung rawat inap RSU Dr. Saiful 
Anwar Malang dari pihak Konsultan perencana dan Kontraktor pelaksana. 
2. Mencari informasi mengenai material dan harga material pengganti dinding batu 
bata dari internet, dengan mendatangi pabrik atau distributomya untuk mendapatkan 
brosur dan harga material. 
3. Mencari data inflasi pertahun dari www.bps.gi.id 
4. Mengadakan srudi kepustakaan dengan mempelajari buku-buku, literatur. 
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Analisa Life Cycle Cost 
l l 
I. Desain Asli : Batu Bata 2. Altematifl : Hebel 4. Altematiflll : Gypsumboard 
• Initial Cost 
- Initial Cost 
· Initial Cost 
- Maitenance Cost • Maitenance Cost 
- Maitenanee Cost 
- Replacement Cost • Replacement Cost 
- Replacement Cost 3. Altematifll : Kalsiboard 5. AJtematiflV: Yumenboard 
- Initial Cost 
- Initial Cost 
- Maintenance Cost 
- Maintenance Cost 
- Replacement Cost . Replacement Cost 
LCCTotaJ ~ ~ 
LCCTotaJ LCC Total J I J 
t 
Pemilihan AJternatif J 
t 
Analisa Sensitivitas J 
1 
Kesimpulan dan Saran J 
Gam bar 3 .I Bagan Alir 
BAB 
PERIDTlJNOAN LIFE CYCLE COS 
BABIV 
PERHITUNGAN LIFE CYCLE COST 
4.1 Perbitungan Estimasi Biaya 
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Pada perhitungan estimasi biaya ini lebih dabulu dihitung harga satuan masing-
masing alternative material, kemudian baru dihitung initial cost, maintenance cost dan 
replacement cost. 
4.1.1 Perhitungan Ana lisa Harga Satuan 
PerhitWJgan analisa harga satuan disini akan dihitung harga satuan dari masing-
masing material alternative, yaitu hebe!, kalsiboard, gypsumboard dan yumenboard. 
Harga satuan tiap-tiap material dan pendukungnya berdasarkan price list (daftar harga) 
dari distributor. Price list/daftar harga dari distributor dapat dilihat pada lampiran. 




Gambar 4.1 Potongan Dinding Pasangan Hebel 
Tabel4.1 
ar~ta atuan m e H S I 2 H bel 
No. Vraian Bahan 81. Vp3h Jumlah Satuan Hat&a Satuan Jumlah Hatga 
Volume Rp Rn 
I I m' Pasangan bata hebe! 
Bata hebe! 8.330 bll 8,126.00 67,689.58 
Spcsi (Thin Bed Mortar) 3.150 tg 2,046.00 6,444.90 
Ong)<os pasan& 1.000 m' 30,387.00 30,387.00 
Untuk I m2 dinding pasangan hebe! dibutuhkan : 
I m2 = 8,33 buah hebe! (Rp. 677.200,- per m3) 
I m2 • 3,15 kg Thin Bed Mortar PM-100 (Rp. 81.850,- per40 kg) 
1m2 = 18 kg Ready Mix Plaster PM-200 (Rp. 39.100,- per 40 kg) 




Biaya selanjutnya· dapat dilihat pada harga satuan untuk dinding pasangan hebe! 















2 Har a Satuan I m Kalsiboard 
No. Uraian Bthan & Upoh Jumlah Setuan Harp Saruan Jumlah Harp Total Harp 
Volume Ro Ro 
I Partisi Kalsiboatd (double) c-9mm 
Kalsiboatd c- 9mm 5.9SO m' 24,194.63 ••>.958.05 
Metal lnl<.k 2.«0 m' 3,175.00 7,747.00 
Mc:~al Slud 7.320 m' 6,856.00 50,185.92 
Skrup 94.000 bh 62.47 5,872.18 
Joint tape 0.083 rol 224.44 18.73 
Join! filler (Net) 2.980 klg 5,000.00 14,900.00 
Compound lapis I 0.14304 zak 60,400.00 8,639.62 
Compound lapiJ II 0.143 zak 60,400.00 8,639.62 
239,961.11 




Untuk 1 m2 dinding kalsiboard dibutuhkan : 
Luas kalsiboard (L)- 1,22 x 2,44 = 2,98 m1 (Rp. 72.100,- per lembar) 
Luas 2 sisi {bolak balik) = 2,98 m1 x x 2 = 5,96 m2 




Track atas dan Track bawah (76 mm) = 2 x 1,22 = 2,44 m' (Rp. 9.526,- per 3m) 
Stud (76 mm) = 2,44 x 3 - 7,32 m' (Rp. 20.570,- per 3m) 
Jumlah skrup yang dipakai • 47 bh x 2 = 94 buah (Rp. 41 .200,- untuk 3000 buah) 
Join tape= 0,028 roUm2 (Rp. 20.200,- per rol) 
Joint Filler (nat) = I kaleng untuk 3 m2 (Rp. 15.000 per kaleng) 
Kompon lapis I dan lapis II = 0,048 zak/m2 (Rp. 60.400,- per zak) 
Biaya selanjutnya dapat dilihat pada harga satuan untuk ~\ 
_..,... . \)~ ' .. .. .Al 
I' t ,... ,..o' p--
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Gam bar 4.3 Potongan dinding gypsumboard 
Tabel4.3 
H arga atuan m JYPSum ar S I 2 G bo d 
No. Uraian Ball111 & Upah Jumlall Satuan Harga Satuan Jumlall Harga 
Volume Ro RD 
I Pattisi Gypsumboard (double) 
l-12mm 
Gypsuml-12mm 5.76 m' 16,500.00 95,040.00 
Metal traclc 2.4 m' 3,175.00 7,620.00 
Metal stud 1.2 m' 6,856.00 49,363.20 
Sknlp 92 bll 2.97 273.24 
Pape< 1ap0 7.2 m· 253.30 1,823.76 
UBIO 0.3 kg 2,570.00 771.00 
UB20 0.26 kg 2,570.00 668.20 
155,559.40 




Untuk 1m2 dinding gypsumboard dibutuhkan: 
Luas gypsumboard (L) !" I ,2 x 2, 4 = 2,88 m2 (Rp. 16.500.- per lembar) 
Luas 2 sisi = 2,88 m2 x 2 = 5,76 m2 





Snad = 2,4 x 3 • 7,2 m' (Rp. 20.570,- per 3 m) 
Skrup 2 sisi = 24 x 2 m 44 buah (Rp. 29.700,- untuk 1000 buah) 
Paper tape (antar sambungan); 7,2 m' (Rp. 19.000 untuk 75 m) 
UBI 0 sebagai lapisan pertama an tar sarnbungan : 
20 kg kompon UBIO =98m2 (Rp. 51.400,- untuk 20 kg) 
Lebar lapisan kompon 20 em; 0,2 m 
Luas lapisan pertama = (2,4 x 2 x 0,2) + (1,2 x 2 x 0,2) = 1,44 m2 
• . 2 144m1x20kg Jada UBI 0 yang dabutuhkan /m ; ' 1 = 0,3kg 98m 
UB20 sebagai lapisan kedua antar sambungan : 
20 kg kompon UB20 - 110m2 (Rp. 51.400,- untuk 20 kg) 
• 2 I 44m2 x20kg UB20 yang dabutuhkan /m - ' 1 = 0,26kg 110m 
Biaya selanjutnya dapat dilihat pada harga satuan untuk dinding .ka.lsiboard 
4.1.1.4. AltematifiV: Yumenboard 600 x 2400 x 75 mm 
.. 
L -




H arga atuan m Yumen d S I 2 boar 
No. Uraian Bahan & Upah Jumlah Satuan HargaSatuan Jumlah ltarga Total ltaraa 
Volume Ro Ro Ro 
I Pasanaan dindina Yumcn board 
Yumcnboard I"' 15 mm 1.440 m' 60,937.50 87,750.00 
Spcsi bawah lpc: 3ps 0.1225 m' 4,547.00 SS1.01 
Spc$i S8111j)in& lpc . lps 0-030 m' 4,547.00 136,41 
Semen milk I pasta 2.8&0 kg 800.00 2,304.00 
Alat 1.440 Is t,SOO.OO ~160.00 
92.907.42 




Untuk 1 m2 dinding pasangan yumenboard dibutuhkan : 
Luas 1 lembar yumenboard c 0,6 m x 2,4 m = 1,44 m2 (Rp. 60.937,5 per lembar) 
Biaya selanjutnya dapat dilihat pada harga satuan untuk dinding pasangan yumenboard 
4.1.2. Perbitungan Initial cost 
Initial cost merupakan biaya awal atau biaya konsruksi dari dinding. Elemen 
apa saja yang menjadi pendukung dari tiap-tiap material masuk dalam initial cost. 
4.1.2.1 Initial Cost Dinding Batubata 
Tabel4.5 
B. k truks. dari d. din batu ba ta a ons I m g ta 
No. Uraian Pektljaan Volume Sat H;uga Satuan Jumlah H;uga TotaiH;uga 
-RI> Rl> Rl> 
I Pasanoan Batu bata I : 6 756.445 m' 30,506.13 23 076 209.5 I 
2 Plesteran hal us I : 6 1335.77 m' 13,999.94 18,700,699.85 
3 Penll.ec:alan 1335.77 m• 10 157.19 13 567 669.69 
4 Kolom oraktis 15/ 15 3.78 m' 1,582,35 1.45 5,981 288.48 
5 Kolom nraktis 15/30 1.85 m' 1.614 574.45 2 986962.73 
Beton kolom struktur 
6 40/40 3.84 m' 2,604,512.26 10 001 327.08 
Beton kolom struk\ur 
7 40160 20.116 m' 2,604,512.26 52,392,368.62 
126 706 525.96 
Jl 
4.1.2.2 Initial Cost Din ding Hebel 
Tabel4.6 
Biaya konstruksi dari dindin2 hebe! 
No. Uraian Pekerjaan Volume Sal Harga Satuan Jumlah Harga Total Harga 
~ RD RD 
I Pasangan 8&18 Hebel 756.445 m• 104,521.43 79,064,750.94 
2 Pleslefan 1335.77 m' 32,978.75 44,052,024.89 
3 Pcngecalan 1335.77 m• 8,851.00 11,822,900.27 
4 Kolom pralctis 12.5/12.5 3.095 m' 1,561,854.44 4,833,939.50 
Beton kolom suuk tur 
5 20120 0.96 m' 2,033,342.73 1,952,009.02 
Beton kolom struktur 
6 20/30 5.04 m' 2,033,342.73 10,248 047.33 
151,973 671.95 
4.1.2.4 Initial Cost Dinding Gypsum board 
Gypsumboard hanya bisa dipakai sebagai dinding pemisah antar ruangan 
(interior), uotuk pemisah dengan bagian luar ( eksterior) dipakai kalsiboard. 
Tabel4.8 
Bia a konstruksi dari sum board 
No. Uraian Pekerjaan Volume Sal Harga Satuan Jumlah Harga TOI81 Harga 
R 
Pattisi Gypsum (anw 
I ruang) 581.725 m' 66,013.68 38,401,808.32 
2 Kalsiboard 174.72 m' 93,083.18 16,263,492.75 
3 Pengecatan 1335.77 m' 9,231.21 12,330,773.38 
4 Beton kolom slnlktur 20120 0.96 m' 2,033,342. 73 1,952,009.02 
5 Beton kolom suuktur 20/30 5.04 m' 2,033,342.73 10,248 047.33 
79 196 130.80 
4.1.2.5 initial Cost Dinding Yumenboard 




No. Uraian Pekeljaan Volume Sat Satuan 
Pasangan Y wnenboard 
_Rp 
I 1"75mm 756.445 m' 70,519.04 
2 Plesteran I : 3 1335.77 m' 23,170.84 
3 Pengeearan 1335.77 m' 10,157.19 
4 Kolom pral:tis I 511 5 3.095 m' 1,582,429.44 
5 Beton kolom struklur 20120 0.96 m' 2,033,342. 73 
6 Beton kolom strukrur 20/30 5.04 m' 2,033,342. 73 
4.1.3 Perhitungan Maintenance Cost 
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Perawatan pada dinding hanya berupa pengecatan ulang. Perhitungan 
maintenance cost pada dinding batu bata, hebe!, kalsiboard, gypsumboard dan 
yumenboard dihitung berikut ini. 
4.1.3.1 Dinding batu bata 
Maintenancelperawatan pada dinding batu bata berupa pengecatan tiap 5 tahun 
sekali, menurut Kirk dan Dell'IsoUa (1996). 
n = 5 tahun 
Fpengecatan = pada tahun ke 5 
P = Rp. 13.567.669,69 
i = 8,81% 
F = P (l+i)" 
fs = Rp. 13.567.669,69 (I + 8,81%)s = Rp. 20.694.231,99 
• 
Tabei 4.JO 
:a) :.~ maimenance cost dinding an batu bata 








Present value dari maintenance cost dinding pasangan batu bata 
MARR=9% 
F30 =Rp. 170.832. !35.94 
p = F (P/F, i%, OJ 
Ps a I 70.832. I 35,94 (0,6499, 9%, 5) = Rp. 111.023.805,15 
Total P nl V. I 
Tabel4.11 
. I rese a ue mam enance cost dind' ba ba mg tu ta 








4.1.3.2 Dinding hebe! 
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Maintenanoelperawatan pada dinding hebe! berupa pengecatan tiap I 0 tahun 
sekali. 
n m 10 tahun 
Fpengecatan = pnda tahun ke 10 
p = Rp. 11,822.900.27 
, _ 8,81% 
F • P(l+i)" 
F10 • Rp. II ,822.Q00.27 (I + 8,81%)10 = Rp. 27.505.030,39 
,._ A, I I t:2.900,27 
0 
..  no 
Tabel 4.12 
Total maintenance cost dindin2 an hebe! 




Present value dari maintenance cost hebef 
MARR = 9% 
F3o = Rp. 148.356.537,54 





P10 = 148.356.537,54 (0,4224, 9%, 10) = Rp. 62.879.958,26 
Tabel4.13 
Ttal o I oresent va ue maintenance cost dinding oasangan hebe I 
Tahun Maintenance Cost (Ro) 
10 62,879,958.26 
20 26,557,255. I 0 
30 II ,224,31 0. 73 
100,661 ,524.08 
4.1.3.3 Dinding kalsiboard 
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I 
Maintenancelperawatan pada dinding kalsiboard berupa pengecatan tiap I 0 
tabun sekal i. 
N = 10 tabun 
Fpengecatan = pada tahun ke I 0 
P = Rp. 13,567,669.69 . 
I = 8,81% 
F = P (1+i)" 









Present value dari maintenance cost kalsiboard 
MARR = 9% 
F30 = Rp. 166.190.472,9 I 
P .. F (P/F, i%, n) 
P1o = 166.190.472,91 (0,4224, 9"/o, 10) = Rp. 70.198.855,76 
Tabel 4.15 
Total resent value maintenance cost dindin 





4.1.3.4 Dinding Gypsum board 
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Maintenance/perawatan pada dinding gypsumboard berupa pengecatan tiap 6 
tahun sekali, menurut Kirk dan Dell' lsolla ( 1996). 
N = 6 tahun 
Fpcngecatan = pada tahun ke 6 
P = Rp. 12,330,773.38 
1- 8,81% 
F • P (l +i)" 
F6 • Rp. 12,330,773.38 (I + 8,81%)6 = Rp. 20.464.596,12 
,...., ttJ)077J,)I 
Tabel4.16 







Present value dari maintenance cost gypsumboard 
MARR = 901o 
F30 = Rp. 155.258.228,04 
P = F (P/F, i%, n) 
P6 - 155.258.228,04 (0,6499, 90/o, 6) = Rp. 92.580.481,38 
Tabel4.17 
















4.1.3.5 Dinding yumenboard 
Maintenance/perawatan pada dinding yumenboard berupa pengecatan tiap 5 
tahun sckali, mcnurut Kirk dan DcU' lsolla (1996). 
N = 5 tahun Fpengecatan = pada tahun ke 5 
P • Rp. 13.567.669,69 
I = 8,81% 
F 8 P (J+i)" 
F, = Rp. 13.567.669,69 (I+ 8,81%)' = Rp. 20.694.231,99 
• 
FS flO ru no ru no 
Tabel4.18 
Total maintenance cost dinding yumenboard 







Present value dari maintenance cost yumenboard 
MARR = 9% 
FJo = Rp. 170.832.135,94 
P = F (P/F, i%, n) 

















4.1.4 Perbitungan Replacement Cost 










Replacement cost untuk dinding batu bata tiap 75 tahun sekali menurut Kirk dan 
Dell' Isola (1996). 
4.1.4.2 Dinding bebcl 
Replacement untuk dinding hebe! tiap 60 tahun sekali menurut Kirk dan 
Dell'lsola (1996). 
4.1.4.3 Dinding kalsiboard 
Replacement untuk kalsiboard dilakukan tiap 25 tahun, menurut Kirk dan 
Dell'isola (1996). 
N = 25 tahun F = peoggantian pada tahun 25 
P e Rp. 86,970,46] .42 
1• 8,81% 
F•P(I +i%)0 
F2s = 86,970,461.42 (I + 8,8 I %)2s = Rp. 717,946,415.82 
• 
P a 717,946,415.82 (O,JI60,9%,25)=Rp. 83,281,784.24 
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4.1.4.4 Dinding gypsum board 
Replacement untuk kalsiboard dilalcukan tiap 25 tahun, menurut Kirk dan 
Dell'isola ( 1996). 
N = 20 tahun 
F = penggantian pada tahun 20 
P = Rp. 66,996,074.45 
I = 8,81% 
F = P( I + i%)" 
F2s- 66,996,074.45 ( I + 8,81%i0 - Rp. 362,598,132.09 
0 .. 
p = 362,598, 132.09 (0, 1784, 9%, 20) = Rp. 64,687,506.76 
4.1.4.5 Dlnding Yumenboard 
Replacement untuk yumenboard dilalcukan tiap 35 tahun sekali, menurut Kirk 
dan Dcll'isolla ( 1996). 
4.2. Analisa Life Cyde Cos t 
Dari ketiga jenis biaya diatas yaitu initial cost. maintenance cost dan 
replacement cost selanjutnya dilalcukan penabelan hasil perhltungan Life Cycle Cost 
dari dinding batu bata, hebe!, kalsiboard, gypsumboard dan yumenboard. Tabelnya 
dapat dilihat pada table 4.20, dimana Life Cycle Cost didapat dari penjumlahan initial 
cost, maintenance cost dan replacement cost. 
No Bahan 
Dinding batu ba!a 
I pasangan 
1/2 ba!a lpc: 6ps 
2 Balli Hebel 
600x200100mm 
3 Ka1siboard 
2240x 1220x9 mm 
4 Gypsum board 
2400x1200xl2 mm 
5 Yumen board 
600x2400x75 mm 
4.3 Analisa sensitivitas 
Tabel4.20 
Anar UC I Co Jsa 1 e ..;yc e st 
Maintenance 

















Analisa sensitivitas dilakukan yaitu dengan mengubah nilai-oilai dari suatu 
parameter pada suatu saat untuk selanjumya dilihat berbagai kemungkinan pcngaruhnya 
terhadap kelima altematif material diatas. Parameter yang biasa digunak:an berubah dan 
perubahan parameter tcrsebut bisa mempengaruhi keputusan-keputusan dalam analisa 
Life Cycle Cost ini. Menurut Ashworth (1994) terdapat beberapa buah variable yang 
perlu diuji analisa sensitivitasnya, yaitu : usia bangunan, usia komponen, tarif diskon 
dan estimasi awal. Pada analisa sensitivitas analiSa life cycle cost Tugas Akhir ini 
dipak:ai tiga parameter yang akan diubah yaitu kenaikan MARR, perubahan lnflasi dan 
Usia bangunan. Ketiga parameter itu dipilib untuk mengetahui seberapa sensitif suatu 
keputusan terhadap p8{amctcr yang mcmpengaruhi keputusan. 
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4.3.1 Kenaikan MARR 
Tabel4.2J 
Analisa Sensitivitas Kenaikan MARR 
No MARR LCC Total 
Batu bata Hebel Kalsiboard Gvosumboard Yumenboard 
1 9% 4 I 9,956,970.52 252,635,196.03 294,830,299.79 355,904,273.77 408,210,477.83 
2 10% 390,471,343.86 240,011,568.05 263 722 017.63 nz.m 7I6.24 378,724,851.17 
3 11% 365 I82,202.53 229,368,004.16 238,419,806.69 294,75I,509.46 353,435,709.84 
4 12% 343,321,674.34 220,3 I 6 922.03 217 683 813.14 270 906,874.25 331 575 181.65 
5 13% 324,306 .• 065.30 212.551,559.19 200,616.031.70 250,492.978.95 312.559.572.61 
6 14% 307684017.18 205,882,005.38 188,489,563.31 232,955,511.11 295,937,524.49 
% 
kenaikan 73,27% 81,50% 63,93% 65,46% 72,50% 
4.3.2 Inflasi 
Pada analisa sensitivitas kali ini dilihat apa yang terjadi bila inflasi kurang dari 
8,81% dan lebih dari 8,81 %. 
Tabel4.22 
Analisa Sensitivitas Peningkatan dan Penurunan Inflasi 
intlasi balu bata hebe! lcalsiboard gypsum board yumenboard 
6.31 212. n 1 674.53 202,095 019.30 156,987,176.68 225,402,825.78 260,975,181.84 
6.81 294,792,634.29 209.671,125.29 210 601 625.36 245 358 427.06 283,046 141.60 
7.31 320.072,571.73 218,348,749.07 226.112,290.18 268,006,024.32 308,326,079.04 
7.81 349 009 744.93 228,281,760.29 243,713.399.60 293,702,322.37 337,263,252.24 
8.31 382,112.496.38 239.644,653.25 263,677 492.73 322.850 155.28 370,366.003.69 
8.81 419,956,970.52 252,635 196.03 294 830,199.79 355 904.273.77 408.210 477.83 
9.31 463 195,779.91 267,477,405.25 311,960,618.92 393,377.833.15 451,449,287.22 
9.81 512.567.731.21 284,424.884.64 341 013,569.58 435 849 664.01 500 821 238.52 
10.3 1 568,908,735.04 303,764.569.95 373 907,205.58 483 972.415.20 557,162,242.35 
10.81 633 164 037.15 325,820,927.44 411,132,620.47 538,481,670.72 621,417,544.46 
I 1.31 706,401,924.00 350.960.658.50 453 241 569.76 600 206 151.78 694.655.431.31 
~. 
kenail<.an 259,02% 173,66% 288,71% 266,28% 266,18% 
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Keterangan : FS f lO FIS 
Dari gambar diatas, pada usia bangunan IY tanun arus kas m01menance cost pada dinding 
batu bata dilalcukan tiap 5 tahun sekali (F). Jadi biaya pengeluran ada pada tahun ke 5, I 0 













Dari gambar diatas, pada usia bangunan 19 tahun arus kas maintenance cost pada dinding 
hebe I ditalcukan tiap I 0 tahun sekali (F). Jadi biaya pengeluran hanya ada pada tahun ke I 0. 












Dari gambar diatas, pada usia bangunan 19 tahun arus kas maintenance cost pada dinding 
kalsiboard dilakukan tiap 10 tahun sekali (F). Jadi biaya pengeluran hanya ada pada tahun 
ke I 0. Sedangkan P adalah biaya awal atau initial cost. 








Keterangan : F6 F12 Fla 
Dari gambar diatas, pada usia bangunan 19 tahun arus leas mainlenonce cost pada 
dinding Gypsumboard dilakukan tiap 6 tahun sekali (F). Jadi biaya pengeluran ada 






Keterangan : FS FlO fl5 
Dari gambar diatas, pada usia bangunan 19 tahun arus leas maintenance cost pada 
dinding Yumcn\loard dila.kukan tiap 5 tahun sekali (F). Jadi biaya pengeluran ada 
pada tahun ke 5, I 0 dan 15. Sedangkan P adalah biaya awal atau initial cost. 
Gambar 4.6. Petbitungan Arus kas Gypsumboard, Ywnenboard Usia Bangunan 19 Tahun 




FS FlO FIS F20 
Keterangan : 
Dari gambar diatas, pada usia bangunan 24 tahun arus leas mainlenance cost pada 
dinding Batu bata dilakukan tiap 5 tahun sekali (F). Jadi biaya pengeluran ada pada 
tahun ke 5, I 0, IS dan 20. Sedangkan P adalah biaya awal atau initial cost. 










Dati gambar diatas, pada usia bangunan 24 tahun arus k.as maintenance cost pada dinding 
Hebel dilakukan tiap I 0 tahun sekali (F). Jadi biaya pengeluran ada pada tahun ke I 0 dan 
20. Sedangkan P adalah biaya awal atau initial ccst. 
p 
Kalsiboard 
I I I 
I I 
0 
Keterangan : FlO F20 
Dari gambar diatas, pada usia bangunan 24 tahun arus k.as maintenance cost pada dinding 
Kalsiboard dilakukao tiap I 0 tahun selcali (F). Jadi biaya pengeluran ada pada tahun ke I 0 
dan 20. Sedangjcan P adalah biaya awal atau initial cost. 
Gypsum board p 
0 
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Keterangan : no 
Dari gambar diatas, pada usia bangunan 24 tahun arus k.as maintenance cost pada dinding 
Gypsumboatd dilakulcan tiap 6 tahun selcali (F). Jadi biaya pengeluran ada pada tahun ke 6, 
12, 18 dan 24. Pada tahun ke 20 ada replacement cost yaitu biaya pengganLian dinding 
gypsumboard. Sedangkan P adalah biaya awal atau initial cost. 
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Dari garnbar diatas, pada usia bangunan 24 tahun arus kas maintenance cost pada 
dinding Batu bata dilakukan tiap 5 tahun sekali (F). Jadi biaya pengeluran ada 
pada tahun ke 5, I 0, 15 dan 20. Sedangkan P adalah biaya awal atau initial cost. 
Gambar 4 .9. Perhitungan Arus kas Yumenboard Usia Bangunan 24 Tahun 
Tabel4.23 
Analisa Sensitivitas Usia Banm•Mn 
Usia 
Investasi LCCTOtal 
Batubm Hebel Kalsiboatd GYD$umboatd Yumenboatd 
19 3V.. 783.2<46.6$ 214.&S3.630.20 169.369.373.53 25~,385 656.59 345.036.753.96 
24 387_259699.71 241410W.JO 199 017 753.90 344 197.803.31 373,$13.207.01 
30 419 9S6 910.52 252,635,196.03 294 830.299.79 JSS 904.273.77 401210,477.83 
%kenaikan 117.71% 8505% 57.45% 73,02% 84.52% 
4.4 Hasil dan Pembabasan 
4.4.1 Analisa Life Cycle OJst 
I. Dari basil analisa Lifo Cycle Cost dapat dilihat pada dinding pasangan batu bata 
initial costnya termasuk mahal, walaupun harga material batu batanya sendiri bila 
dibandingkan dengan material yang lain jauh lebih murah. Tapi dinding pasangan 
batu bata itu tidak berdiri sendiri, ada beberapa komponen pendukungnya seperti 
kolom praktis dan kolom utama. Untuk kolom praktis sepcrti sudah dijelaskan pada 
pada bab sebelwnnya, pada dinding pasangan batu bata dipasang tiap 12 m2 atau 
tiap 3m. Sedangkan kolom utama yang dipakai pada proyek ini adalah 40m x 40m 
dan 40m x 60m .. Sebingga dengan dimensi kolom yang besar maka biaya yang 
dikeluarkan akan mcnjadi bcsar juga. Karena itu untuk initial cost dinding pasangan 
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batu bata menjadi mahal juga dengan maintenance costnya, karena pengecatan 
dilakukan tiap 5 tahun sekali. Sedangkan untuk rep/acemenroya baru dilakukan 
pada tahun ke 75, menurut Kirk (1995). lni membuktikan bahwa pemakaian dinding 
pasangan batu bata mempunyai umur pemakaian yang lebih lama. lni berarti 
dinding pasangan batu bata kuat dan tahan lam.a. 
Maka, kareoa dinding pasangan batu bata ini mempunyai initial cost, maintenance 
cost yang mahal hasil LCC total dinding pasangan batu bata menjadi yang paling 
mahal dibanding keempat material yang Jain . 
2. Pada dinding pasangan hebel, dapat dilihat bahwa dinding ini memiliki LCC total 
yang paling murah. Bila dibandingkan denga dinding pasangan batu bata, dinding 
pasangan hcbel ini memiliki penghematan sebesar Rp. 167.321.774,50 atau sebesar 
600/o. Walaupun Initial Cost pada dinding pasangan hebe! paling mahal tapi pada 
maintenance costoya hebe! jauh lebih murah. Seperti pada perhitungan initial cost 
pada dinding pasangan hebel, pada dinding ini sama dengan batu bata yaitu sama-
sama memakai kolom praktis. Tapi untuk kolom utamanya pada dinding pasangan 
hebe! ini dimensinya dapat berkurang karena berat dari dinding pasangan hebe! ini 
sangat ringan bila dibandingkan dengan batu bata. Untuk batu bata saja per m2 
beratnya 275 kg sedangkan untuk bata hebe! per m2 beratnya Cuma 57,477 kg. 
Sehingga deogan berat yang empat kali bahkan hampir lima kali lebih ringan dari 
batu bata, berat yang ditumpu oleh kolom utama akan berkurang. Maka dimensi 
kolom dapat lebih keeil disbanding dengan dimensi kolom pada dinding pasangan 
batu bata. 
Tctapi harga material dari hcbel ini cukup mahal sehiogga membuat intia/ costoya 
untuk dinding pasangan hebe! menjadi mahal. Kenapa harga material hebe! mahal? 
lni disebabkan karena bahan baku dari hebe! ini masih import dan proses 
pembuatanoya sudah menggunakan teknologi yang modem. Dan lagi uotuk di 
Indonesia pabriknya hanya ada di Jakarta, sehingga untuk proyek yang berlokasi di 
Jawa Timur maka butuh biaya pengiriman yang tentuoya lebih mahal bila 
proyeknya berlokasi di Jakarta. Adalagi salah satu keunggula hebel disbanding batu 
bata yaitu pada waktu pengangkutan ke proyek bebel tidak mudah hancur atau retak 
sedangkan seperti yang sudah sering diketahui batu bata ini sangat muda hancur dan 
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retak. Apalagi hila pada waktu pengangkutannnya tidak hati-hati, bisa-bisa batu bata 
yang utuh atau yang tersisa lebih sedikit. 
Pada dinding pasangan hebe! memiliki biaya perawatan yang paling murah. lni 
karena untuk perawatannya pada dinding pasangan hebel yang sama juga seperti 
dinding lainnya, yaitu berupa pengecatan yang dilakukan tiap I 0 tahun sekali. Dan 
untuk penggantiannya atau replacement costnya tidak ada karena menurut Kirk 
(1995) penggantian dinding pasangan hebe! dilakukan pada tahun ke 60. Sehingga 
walaupun biaya di awal mahal tapi untuk perawatannya dinding pasangan hebe! 
murah mak.a LCC total dari dinding pasangan hebel yang menjadi paling murah. 
3. LCC total dari kalsiboard sebenamya selisihnya tidak terlalu jauh dari dinding 
pasangan hcbel, ini karcna pada initial cost kalsiboard jauh lebih murah hila 
dibandingkan dengan dinding pasangan hebel. lni disebabkan karena produk 
kalsiboard berupa partisi, lagi pula pabriknya masih berada di wilayah Jawa Timur. 
Sehingga biaya pengirimannya meojadi lebih murah hila disbanding dengan dinding 
pasangan hebel Dan pada pemasangannya kalsiboard tidak memerlukan kolom 
praktis seperti pada dinding pasangan batu bata dan dinding pasangan hebel. Pada 
pemasaogannya ka.lsiboard menggunak.an system rangka dimana sebagai pengganti 
kolom praktis digunak.an stud yang dipasang tiap 60 em. Pada waktu pemasangan 
kalsiboard seluruh area atau ruangan yang ada dapat dipasang tegel keramik dulu 
baru kemudian kalsiboard dipasang. Maka dengan memakai kalsiboard pekerjaan 
dapat lebih cepat. 
Dan untuk maintenance costnya harnpir sama seperti dinding pasangan hebe! yang 
relatif murah. Maintenance pada dinding kalsiboard ini berupa pengecatan karena 
seperti yang sudah dijelaskan sebelurnnya untuk dinding tidak ada perawatan yang 
rutin, sehingga perawatan berupa pengecatan yang dilakukan rutin tiap I 0 tahun 
sekali untuk dinding kalsiboard. Seperti yang disebutkan sebelumnya kalsiboar ini 
bcrupa partisi, yang mana tebalnya lebig tipis jika dibandingkan dengan batu bata 
dan hebel. Maka apalagi bila dipakai pada rumah sakit yang sering memindah-
mindahkan pasien atau membawa obat-obatan atau bahan mak.anan untuk pasien 
dengan menggunakan kursi roda, tempat tidur beroda atau kereta dorong dimana 
tentu saja akan sering tcrjadi benturan-benturan dengan tembok. Maka bila 
menggunakan bahan partisi dikhawatirkao akan retak maka waktu penggantian 
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kalsiboard lebih cepat yaitu tiap 25 tahun kalsiboard ini harus diganti. Maka 
walaupun pada initial cost dan maintenance cost murah tapi karena ada replacement 
cost maka LCC total pada kalsiboard lebih mahal dibanding dinding pasangan 
he bel. 
4. Pada Gypsumboard, initial costoya sebenamya paling murah dibanding dengan 
material lain. Ini karena sama seperti kalsiboard gypsum board ini berupa partisi dan 
pemasangan gypsumboard sama seperti kalsiboard yaitu menggunakan system 
rangka. Tapi pada maimenance cost dan replacement costnya gypsumboard jauh 
lebih mahal, karena untuk perawatannya dilakukan pengecatan tiap 6 tahun sekali, 
padahal sama-sama berbentuk partisi seperti kalsiboard. Ini karena bahan dari 
gypsumboard berasal dari kapur lain deogan kalsiboard yang terbuat dari bahan 
semen dan air yang kemudian dicetak dan dioven. Sehingga seperti yang sudah 
sering kita lihat untuk bahan gypsurnboard sangat rentan terhadap air, maka pada 
waktu pemasangannyapun harus dinaikkan ± 5cm diatas lantai untuk menghindari 
merembesnya air dari lantai. Karena gypsumboard ini bila sudah terkena air akan 
timbul noda-noda hitam. 
Maka perawatan dari gypsumboard ini dengan pengecatan dilakukan tiap 6 tahun 
sekali dan penggantiannya lebih cepat dibandingkan kalsiboard yaitu pada tahun ke 
20. Sehingga dengan frekwensi pengecatan yang sering dan adanya biaya 
replacement membuat LCC total dari gypsum board menjadi lebih mahal. 
5. Untuk Yurnenboard pada dasamya cara pemasangannya sama sepert.i batu bata yaitu 
menggunakan kolom praktis yang dipasang tiap 12 m2• Biaya awal dari dinding 
yumenboard ini lebih murah dari batu bata karena sama seperti yang lain berat dari 
yumenboard ini jauh lebih ringan disbanding dengan batu bata yaitu 28 kg!m2• 
Sehingga dengan dinding pengisi yang ringan dapat mengurangi dimensi kolom 
utama. Sehingga biaya awal dari dinding yumenboard bisa lebih murah disbanding 
dinding pasangan batau bata. Tapi uotuk plesterannya sama sepcrti dinding 
pasangan batu bata yaitu berasal dari adukan semen, pasir dan air. Sehingga waktu 
perawatannya sama seperti batu bata yaitu dilakukan pengecatan tiap 5 tahun sekali. 
Karena dinding yumenboard ini bukan partisi, dan bila kita lihat bahannya yang 
terbuat dari kayu dan semen terl ihat sedikit rapuh. Maka waktu penggantian dari 
yumenboard ini dialakukan pada talmo ke 35. Masih lebih lama jika dibandingkan 
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dengan kalsiboard dan gypsumboard. Maka karena biaya awal yang tidak tclalu 
beda jauh dan juga maintenance costnya LCC total dari dinding yumcnboard tidak 
terlalu berbeda jauh dcngan dinding pasangan batu bata. 
4.4.2 Analiso SenstivihlS Kcnaikan MARR 
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Gambar 4.10 Grafik Ana lisa sesitivitas terhadap kenaikan MARR 
I. Dengan menggunak3n kcnaikan MARR sebagai parameter yang diubah nilai dari 
LCC' total semakin turun. lni l..arcna MARR yang pada rumus dilan1bangkan sebagai 
(I ~ bunga) dipakai scbagai bilangan pembagi. semakin besar bilangan pembagi 
semakin kedl hasilnya. Maka semakin naik MARR hasil LCC total semakin turun. 
2. Pada semua analisa scnsiti\ itas untuk biaya initial cost tetap karena merupakan 
biaya awal sedangkan biaya yang beruball adalah pada maintenance cost dan 
replacement cost. Karcna kedua biaya ini mcrupakan biaya perawatan dimana biaya 
ini dikeluarkan kctika dinding yang sudall jadi dan tetap menjaganya agar tetap 
baik sampai bcrakhirnya usia invcstasi. Begitu juga denga replacement cost yang 
merupakan biaya penggantian dimana biaya ini dikeuarkan sebelum umur investasi 
habis dan dinding itu sudah harus diganti. 
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3. Dati graftk dapat dilihat pada MARR 9% sampai dengan MARR 14% LCC total 
dari batu bata mengalami penurunan sebanyak 73;2.7%. Seperti yang terlihat pada 
graftk LCC total dari dinding pasangan batu bata adalah yang paling besar atau bisa 
dibilang paling mahal. lni disebabkan pada maintenance cost dinding pasangan batu 
bata memiliki biaya yang mahal. Perawatan rutin untuk semua jenis dinding 
sebenarnya tidak ada, maksud rutin disini adalah yang dilaku.kan pertahun. Untuk 
perawatannya sendiri berupa pengecatan ulang yang dilaku.kan tiap 5 tahun sekali 
untuk dinding pasangan batu bata. Karena menurut Kirk dan Dell 'Isola ( 1995) untu.k 
dindiog yang berplasteran dilaku.kan pengecatan tiap 5 tahun sekali. Karena menurut 
Lippsmeir (1994) dinding pasangan batu bata ini akan tembus bila terkena hujan 
terus meoerus atau pada kelembaban udara yang tinggi. A tau bisa dikatakan dinding 
pasangan batu bata ini sangat mudah merembesakao air. Apalagi dinding pasangan 
batu bata ini digunakan didaerah Malang yang merupakan daerah pegunungan 
diarnana tingkat ke1embaban dan curah hujanoya lebih tinggi dibandingkan deogan 
Surabaya Hal ini membuat cat akan muda pudar warnanya , sehingga waktu 
pengecatan barus lebih cepat atau lebih sering agar dinding pasangan batu bata pada 
rumah sakit ini dapat terlihat indah. Maka dari itu biaya maintenace dari dinding 
pasangan batu bata ini yang membuat LCC totaloya menjadi lebih besar. 
4. Prosentase peourunan dinding yumeoboard adalah 72,50%. Seperti yang terlihat 
pada grafik Y umenboar dan dinding pasangan batu bata gerakannya graftknya selalu 
stabil dan seirama. Walaupun pada biaya awal yumenboard lebih murah 
dibandiogkan dengan dinding pasangan batu bata tapi pada maintenance costnya 
yumneboard dan dinding pasangan batu bata adalah sama. Karena sama-sama 
menggunakan plesteran dari bahan semen dan air, dirnana seperti yang sudah 
dijelaskan sebelurnnya plesteran dengan bahan ini juga sangat mudah merembeskao 
air bila terkena hujao terus menerus atau kelembaban yang tinggi. Juga cenderung 
sering terjadi retak rambut. Maka untuk mengatasinya pcrlu lebih sering dicat, yang 
paling tidak dilaku.kan tiap 5 tahun sekali. Maka karena biaya maintenance cost dari 
yumenboard yang tinggi menyebabkan LCC total dati yumenboardjuga tinggi. 
llhl ..... ~., ••• &10 
~~T1~t U"-.ot.OOI 
UI'UlU"' • eo~••• I 
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5. Prosentase penurunan LCC total pada gypsumboard adalah sebesar 65,46%. Pada 
biaya awal sebenamya gypsumboard yang paling murah dibandingkan dengan 
dengan yang lain tetapi pada perawatannya gypsumboard menjadi lebih mahal. Ini 
karena gypsumboard wal..-tu pengecatannya dilakukan tiap 6 tahu sekali. Padahal 
seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya gypsumboard dan kalsiboard bentuknya 
sama, yaitu sarna-sarna merupakan dinding partisi. Tapi seperti yang sudah sering 
kita ketahui bahan dari gypsumboard sangat rentan terhadap air, bila sering terkena 
air akan timbul noda-noda hitam. Oleh karena itu waktu penggantiannyapun lebih 
cepat dari kalsiboard yaitu tiap 20 tahun sekali. Jadi walaupun pada initial cost 
gypsumboard paling murah tapi pada maintenance c6st dan replacement cost yang 
tinggi maka LCC total dari gypsumboard menjadi tinggi. 
6. Pada kalsiboard prosentase penurunan LCC totalnya adalah 63,93%. Dari grafik. 
dapat dilihat setelah MARR 12% LCC total kalsiboard menjadi lebih murah 
dibandingkan dengan dinding pasangan hebel. Ini pengaruh dari nilai MARR yang 
semakin meningkat menyebabkan maintenance cost dan replacement cost pada 
dinding pasangan hebe! semakin turun biayanya sedangakan initial costnya tetap. 
Padahal initial cost dari dinding pasangan hebe! lebih maha dibandingkan dengan 
kalsiboard. Sehingga bila MARR diatas 12% kalsiboardlah yang memiliki LCC 
total yang paling mahal. 
7. Untuk dinding pasangan hebe! pada grafik. penurunannya mencapai 81,50%. Dari 
hasil LCC total dapat dilihat walaupun memiliki biaya awal yang paling mahal 
diantara semuanya tetapi dinding pasangan hebe! ini memiliki biaya perawatan yang 
paling murah. Ini karena perawatannya yang berupa pengecatan dilakukan tiap 10 
tahun sekali. Sebab pasir silica yang terkandung pada hebe! memiliki kadar air yang 
netral dan pada plesterannya mengandung !em sehingga mencegah timbulnya retak 
rarnbut. Sehingga dinding hebe! ini tidak muda merembeskan air, maka cat akan 
tahan lama. Maka disinilah keistimewaan dinding pasangan hebe! walaupun biaya 
awalnya sangat mahal tapi pada perawatannya hebe! bisajauh lebih murah. 
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4.4.3 Peningkatan dan Penurunan lnllasi 
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Gambar 4.11 Gra lik analisa sensitivitas tcrhadap perubahan intlasi 
I. Parnmcler yang diubah pada analisa sensitivitas yang kedua ini adalah dengan 
kt:naikan dan penurunan inllasi. Maksudnya dengan kondisi saat ini yaitu inflasi 
8.81% apa yang rcrjadi bila intlasinya kurang dari 8.81% dan lebih dari 8.81%. 
Kt:naikan dan penurunann) a adalah 0.5%. Pengaruh dari kenaikan in.flasi ada lab 
dengan naiknya harga-harga marerial. maka biaya yang sangat berpengaruh adalah 
pada maintenance cost dan replacemenr cost. Terutama pada dinding yang waktu 
penggantiannya scbclum umur in\'eStasi maka LCC totalnya akan nail< atau menjadi 
lebih mahal. Dan scbaliknya bila inflasinya turon. maka biaya-biaya materialpun 
menjadi turun schingga ini bcrpengaruh juga pada LCC total. 
2. Kenaikan LCC total pada batu bata dari tingkat inflasi 5.81% sampai 11.81% adalah 
259.02%. Dari grafik tcrlihat LCC total batu bata masih yang tertinggi scbab 
maintenance cost yang dari awal sudah tinggi dengan adanya kenaikan inflsi maka 
biaya yang dikeluarkan scmakin tinggi. 
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3. Seperti yang sudah dijelaskan dari awal karakeristik keoaikan gralik pada 
yumenboard selalu seirama dengan dindiog pasangan batu bata sebab kedua jenis 
dinding ini memiliki maintenance cost yang sama. Sehingga perseotase kenaikannya 
tidak beda jauh dengan dinding pasangan batu bata yaitu sebesar 266,18%. 
4. Seperti yang sudah dijelaskan pada poin pertama, bahwa kenaikan inflasi ini 
berpengaruh pada jenis-jenis dindng yang mempunyai biaya perawatan yan besar 
dan adanya penggantian sebelum umur investasi berakhir. Seperti pada 
gypsumboard ini barus dilakukan penggantian pada tabun ke 20, dimana misalnya 
pada saat itu inflasinya naik maka harga-harga materialnya akan naik, tapi bila 
inflasinya turun harga-harga material tidak akan melarnbung naik. Maka bila terjdi 
kenaikan inflasi, tentu mempengaruhi LCC total yang akan naik pula_ Seperti pada 
grafik bila inflasi dari 5,81% sarnpai II ,81% terjadi peningkatan biaya LCC total 
sebesar 266,28%. 
5. Sarna seperti Oypsumboard kalsiboard mengalarni peningkatan biaya LCC total 
sebesar 288,71%. Peningkatan LCC total pada kalsiboard ini disebabkan karena 
pada kalsiboard waktu penggantian atau repalcementnnya dilakukan sebelum umur 
investasi berakhir yaitu pada tabun ke 25. Maka hal ini berpengaruh pada LCC total, 
sebab terjadi peningkatan biaya lagi karena melarnbungnya barga-harga material 
apabila inflasinya naik.Tapi bila inflasinya kurang dari 6,81% kalsiboard bisa 
menjadi lebih murah dibandingkan dengan dinding pasangan hebe! sebab, dengan 
sendirioya harga-harga material meojadi tidak tinggi sedangkan untuk biaya 
awalnya dinding pasangan tetap lebih mahal dibandingkan dengan kalsiboard. 
6. Pada kalsiboard kenaikannnya adalab 173,66% paling kecil tapi tetap lebih murah 
bila inflasinya lebih dari 6,81 %. lni karena dengan kenaikan inflasi hanya 
mempeogaruhi maintenance costnya saja dan itupun maintenance cost ada dinding 
pasangan hebe! tidaklah mahal. Sedangkan waktu penggantian dinding pasangan 
hebe! menurut Kirk dan Dell'Isolla (I 995) adalah 60 tahun berarti selama usia 
investasi gedung ini, pada dinding pasangan bebel tidak perlu adanya penggantian 
sehingga biaya replacementnnya tidak ada_ Maka dengan hanya maintenance 
costnya saja yang dipengaruhi oleh kenaikan inflasi LCC total dari dinding 
pasangan hebe! masih lebih unggul dibandingkan yang lain. 
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4.4.4 Analisa Sensitivitns Usin Bangunnn 
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<Jamb11r 4. I 2 Gralik ana lisa sensitivitas usia bangunan 
l. Analisa sensitivilas yung kctiga ini adalah bila parameter yang dirubah adalah usia 
invesotsi dari gcdung in i. Yai tu bila umur gedung itu dibuat lebih pendek apa 
pengaruhnya tcrhadap LCC total. Seperti sudah dibahas sebelumnya usia investasi 
gedung ini adalah 30 tahun. dimana pada usia ini dinding pasangan hebe! yang 
paling kecil LCC totalnya atau bisa dibilang paling murah. tapi entah apa yang 
terjadi bila usia invcstasi dari gedung ini diperpendek apakah d.inding pasangan 
hebe! masih }ang paling murah. 
2. Pada dinding pasangan baru bata. seperti sudah dari awal biayan} a tetap stabil 
diatas. lni karcna walaupun usia in,cstsi gcdung sudah dipersingkat tapi bia)a 
perawatannya tetap mahal scdangkan dinding pasangan batu bata waktu 
penggantiannya atau replaccmcntnya lcbih dari usia investasi gedung yaitu pada 
tahun ke 75 menurut Kirk dan Dcll'lsola (1995). Jadi LCC total dari dinding 
pasangan batu bata tctap lcbih tinggi. 
3. Sama seperti dinding pasangan botu bata yumenboard juga tetap stabil diatas. lni 
karena walaupun usia invcstasi dari gcdung itu diperpendek tapi biaya pcrawatan 
untuk dinding yumcnboard ietap tidak terpengaruh dan untuk replaccmentnya 
dinding yumenboard ini dilakukan tiap 35 tahun. Sehingga tiadak ada replacement 
costnya. Mctka LCC total da ri yumenboard ini masih tetap tinggi. 
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4. Pada gypsumboard dapat dilihat grafik peningkatanya cukup tajam, ini karena 
repalcement gypsumboard yang dilalrukan tiap 20 tahun pada usia investasi 24 
tahun masih ada biaya replacementnya. Sedangkan pada usia investasi gedung 19 
tahun tidak ada replacement hanya biaya maintenancenya saja Itupun gypsumboard 
masih lebih mahaJ sebab pengecatannya dilalrukan tiap 6 tahun sekali dibandingkan 
dengan kalsiboard dan dinding pasangan hebe! yang dilalrukan tiap 10 tahun sekali. 
5. Sedangkan pada kalsiboard bila usia investasinya dilalrukan kurang dari 25 tahun 
maka kalsiboard layak diperhltungkan karena bila kurang dari 25 tahun kalsiboard 
tidak akan ada replacement cost. Sebab replacement dari kalsiboard dilakukan tiap 
25 tahun menurut Kirk dan Dei'Isolla (1995). Maka dengan maintenance cost yang 
hampir sama dengan dinding pasangan hebe! jika usia investasi ini kurang dari 25 
tahun maka kalsiboard menjadi yang paling murah, apalagi biaya awalnya 
kalsiboard lebih murah dari hebe!. 
6. Kenaikan grafik untuk dinding yang replacementnya dari awal diatas usia investasi 
relative stabil. Sebab dari awal dinding pasangan hebe! ini tidak ada replacement 
cost, sebab umur dinding paangan hebe! ini adalah 60 tahun. Maka bila usia 
investasi ini diperpendek maka pengaruhnya ada pada maintenance cost, tapi dengan 
biaya awal yang sangat mahal maka bila usia investasi gedung kurang dari 25 tahun 
maka LCC total dari dinding pasangan hebe! menjadi lebih besar dibandingkan 
dengan kalsiboard. 
7. Dari graftk diatas, pada usia bangunan 19 tahun LCC total mendekati hebe! dan 
kalsiboard. lni karena pada usia bangunan 19 tahun, pada gypsumboard tidak ada 
replacement cost, sehingga yang ada hanya initial cost dan maintenance cost. 
Apalagi initial cost dari gypsumboard lebih murah dibanding lainnya. Dan ketika 
usia bangunan beranjak mcnjadi 24 tahun posisi gypsumboard bergerak menjauh 
dari hebe! dan kalsiboard. Posisi gypsumboard mendekati batu bata dan 
yumenboard, karena pada usia bangunan 24 tahun dinding gypsumboard sudah ada 
replacement cost yang dikeluarkan pada tahun ke 20. 
BABV 
].(ESIMP AN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
BerdasarXan basil analisa perhitungan Life Cycle Cost antara dinding pasangan 
batu bata dengan dinding pasangan hebe!, kalsiboard, gypsumboard dan yumenboard 
yang diperoleh selama pengerjaan Tugas Akhir ini, dapat diambil bebrapa kesimpulan : 
I. Hasil dari analisa Life Cycle Cost untuk dinding batu bata yang dipakai pada 
proyek pembangunan ruang rawat inap RSU Dr. Saiful Anwar Malang adalah 
sebesar Rp. 419.956.970,52. 
2. Dari basil analisa life cycle cost pada masing-masing alternative didapat untuk 
hebe! didapat LCC Total sebesar Rp. 252.635.196,03. LCC Total pada kalsiboard 
sebcsar Rp. 294.830.299,79. LCC total pada gypsumboard adalab Rp. 
355.904.273,77. Dan LCC total pada yumenboard adalah sebesar Rp. 
408.2 10.477,83. 
3. Hasil dari Analisa Life Cycle Cost dengan membandingkan dinding batu bata 
dengan dinding bata hebe!, dinding kalsiboard, dinding gipsumboard dan dinding 
yumenboard. Didapatkan penghematan sebesar Rp. 167.321.774,50 (seratus enarn 
puluh tujuh juta tiga ratus dua puluh satu ribu tujuh ratus tujuh puluh empat lima 
puluh sen) atau sebesar 60% bila menggunakan dinding pasangan hebel. 
5.2 Saran 
Penulisan Tugas Akbir ini masihjauh dari sempurna karena keterbatasan waktu, 
kemampuan dan pengetahuan, sehingga pada waktu pengerjaannya tugas akhir ini 
masih banyak kekurangan-kekurangan. 
Untuk penelitian lebih lanjut disarankan untuk menganalisa Life Cycle Cost 
pada din ding karnar mandi dan dinding pada lift juga. Dan juga mencari alternative lain 
misalnya pada lantai, plafond atau atap. Sehingga dapat diketahui jenis-jenis material 
baru yang mungkin lebih baik dari pada jenis-jenis material yang sudah kita kenai sejak 
dulu. Mengingat banyak sekali produk-produk material baru yang berrnunculan saat ini. 
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Perhitungan Dimensi Kolom 
57 kg Hebel dengan Beban 1 m l = 
Beban merata pada balok adalah 229.908 kg/m' 
fC: = 30 Mpa 
fy = 340 Mpa 
Pu = 1,2.Pd = 






45.36 kg = 
91.008 kg -
2.01 m 
Po = 0,85Jc' .{Ag·Ast) + fy.Ast 
= Ag.[0,85Jc'.{1- p) + fy.p] 
:; Ag. 34.935 









bila h = 




0.166 m b terpasang ,. 
Schingga A actual = 0.033 m> 
275 kg 
0.200 m 
Batu bata dengan Be ban 1 m 2 = 
Beban merata pada balok adalah 
fc' = 30 Mpa pc: 
<J>= 
289.236 kg = 
579.6 kg = 
1100 kg/m' 
3% 
ty = 340 Mpa 
Pu = 1,2..Pd = 
Mu = 1,2.Md = 
Mu 
e = - = 2.00 m 
Pu 
Po- 0,8S.fc'.(Ag-Ast) + fy.Ast 
= Ag.(o,8s.rc: .( 1 - P) + tv .p 1 
= Ag. 34.935 
Pn max = 0,8.Po p,, 




Pu = 18.1662 .Ag 
Ag = 0. 15922 m 2 
bila h = 0.40 m 
maka b = 0.398 m b terpasang = 




Anal isa llarga Satunn Pckcrjann Oatu 13ata 
Ut~tian Rth.ln & l,. pah 
I m~ Pa.o;.1ng:m batu h:ua I · 6 
Bata 







































































u/ lt. 4 253.388. 
M 18H.75 
68 
kolom praku< 151311 
m• 1.165.000.00 H7.650.00 
·~ 7.500.00 15,750.00 493AOO.OO 
oowhr 20.000.00 40.000.00 
or~'ht 32.500.00 162.500.00 
l'H'glhr 33.500.00 16.750.00 
"Ill hr 40.000.00 1.000.00 
w lt.~ 253.388. 
utnmn .tn' 10 
Kayu m~runri 2.·20 m' 1.165.000.00 932.000.00 
Paku 2 - 4 
'-II 7.500.00 21.000.00 
953,000.00 
Pekcrja oro/hr 20.000.00 40.000.00 
ka}'\1 org/hr 32.500.00 162.500.00 
Kcpatu tukang ofg/hr 33.500.00 16.750.00 
or~1hr 40.000.00 4,000.00 
223,250.00 









OI'J.t hr 20.000.00 




9 100 kg ll<si b"tO" 
tksi bcton 110.000 k~ 5.500.00 605,000.00 
KJwat baja 2.1)0(1 kg 7.500.(¥.) 15.000.00 
620.000.00 
P<k<ria ~.250 org~hr 20.000.00 85.000.00 
Tulang b~i nso org~hr 27.500.00 116.875.00 
~Iandor usn o~'hr JO,OOO.OO 50.000.00 
285.878.13 
905.878.13 
10 l ml lolotn pra~h:o, I j ti.S 
Beton ".ampuran 1.000 m 340.903.50 340.903.50 
Uc3i B ... 1on 1200 kg 905.878.13 1.087.053.76 
Bckisung: O.!Sil m' 617.888.75 15~.472.19 
1,582.429 44 
II I m' kolom prJ~!" I). 30 
Beton campurnn 1.000 m' 340,903.50 340.903.50 
Scsi B.:ton 1.200 kg 905.878.13 1.087.053.76 
Uekisttng 0.250 rn' 7-16,788.75 186.697.19 
1.614.654.44 
12 I mJ kolom prakus -•0/10 
Beton c.ampuran 1.000 m' 3•10.903.50 340.903.50 
R~si Oeton 1.500 kg 905.878. 13 I ,35X,817.20 




Analisa Harga Sa1uan Pckerjaan Hebel 
L"raiun BJh.<ll & L.p.lh Jumluh S41Ulln Harga Sau.ta.n Jumlah Harga Total Harga 
Volume 
m' l'asangan bata hebe I 
h<bcl BHO bh 8.126.00 67.689.58 
(Thin OoJ \lort•r) 3 ISO kg l.OJ6.00 6.4+1.90 
p:l>OIIg 1.000 m' 30.387.00 30.387.00 
2 I m:: PI!!Sh!r.tn 
Re:td) mi'C pl.a~h:r 18.000 ~8 
fine Coo plu.1<r 3000 l.g 
P~k..:rjn O'¥!hr 
orgihr 






C<ll orl!lh1· 1,890.00 
Kcpola wkuug orl!lhr 201.00 
M;:llld{)t 0.003 Mglhr 120.00 
2.611.00 
Bekisting kolom praktis 
12 511 2 S tm'l 
Kayu mcranu 2/20 m• 1.165.000.00 267.950.00 
"~ '.500.00 14.250.00 282,200.00 
"'lt hr 20.00000 40,000.00 
l l}"U Of¥ihr 32.500.00 162.500.00 
rul.;m¥ orgllr JJ500.00 16.750.00 
otgihr JO.OOO.OO 4,000.00 
53 
5 l.olom u:arn> 20.20 
(m') 
m' 1.165.000.00 477,650.00 
1.¥ 7.500.00 IS.750.00 
493.400.00 
org..•hr 20.000.00 40,000.00 
kayu orl!ihr 32.500.00 162.500.00 
tokang Ol'll/hr 33.500.00 16,750.00 
orglhr 40.000.00 4.000.00 
253.388. 





































Analisa Harga Smuan Pckerjaan Kalsiboard 
\lo Unu.ul l\,1han &. Up.Jh Jumh•h Jumlah Hargn I oralllorgo 
Vol urn...: 
Partisi (~ounl<l t 9mm 
Kat~ib~)ard l 9mm 5.950 
"'' 
24.194.63 143,958.05 
>Ictal """~ 2 ·140 m' 3.175.00 7. 74 7.00 
:vleml stud 7.320 m' 6.856.00 SO, 185.92 
94.000 bh 62.47 5.872. 18 
rap: 0.083 rol 224.44 18.73 
llller (>lul) 2.980 klg 5.000.00 14.900.00 
l.tpi~ I <I. IJ3()J Zllk 60.400.00 8.639.62 
lopis II O.HJ l3k 60,400.00 8,639.62 
239.961 . 11 












u mernnti 2 20 m' 1.165.000.00 477.650.00 
lg i.SOO.OO 15,750.00 
493.400.00 
o'@lhr 20.000.00 40.000.00 
kayu orllihr 32,500.00 162.500.00 
lt.lktl.n" orglhr Jl,SOO.OO 16.750.00 
org/hr 40.000.00 4,000.00 
253,3~8.75 
4 I m'l1eton com1l. lpc:2ps:Jkr 
Pasir -.:or m .. 
PC (l'onland Cement) kg 
Kcrikil m• 
PeJ.erja Ofiihr 20.000.00 
r uk3ng batu orghr 30.000.00 
Kepala tukon~ ori/hr JJ.SOO.OO 




Analisn I brga Smuan l'~kerjaan Gypsumboard 
Jumlah Sa1uan Jumlah ll.rgo I Ol••l llarga 
Vol urn~ 
l'anisJ Kalsibo.vd (douh' c) :-9mm 
K:tbiboard 1,. 9mm S.9SO m' H.194.63 143.95805 
~1elaltr:u:l 2 ~-10 m 3.175.00 7,747.00 




IJJ)< O.OS3 m· 20.200.00 1.685.49 
lap~> I 0.1-1304 kg 60.400.00 8.639.62 
(,,pi> II 0.14304 kg 60.400.00 8.639.62 
226.727.87 
pa...~anlf 2.980 rr.' 
si Gyp~umb<tat\1 (1.lnuuJ,~} _ 
12mm 
t- 12mm S.76 m' 
trad 2..1 nl' 




Ull 20 0.26 kg 




lul..nng c:n orgihr 
K<pala mkang org/hr 
~Iandor orgihr 
2.991.2 
-1 l~L.i~ting L:olom utnma 20; 2(1 
(m'l 
K3)1J m~rnnti 2 20 m' 1.165.000.00 477,650.00 
Pdi.U 2". 4" kg 1.500.00 15,750.00 
493.400 00 
P~~crja org/hr 20.000.00 40,000.00 
Tl."o.ng k .. tyu org;hr 32,500.00 162,500.00 
Kopala lul.an~ orglhr 33.500.00 16.750.00 






ba1~ o~·;,, 30.000.00 





lukang bc~i urg/hr 
orglhr ~0.000.00 
1 ml k<lll.lm 
cnmpuran m' 340,903.50 
Beton kg 905.878. 13 
Ill) 
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Lampi ran 6 
Analisa Harga Saruan Pckcrjaan Yumenboard 
Uraian L.pah JutniJh s.uuan I iarga Satuan Jutnlah llarga T ot•l Hur~u 
dtnding Yumcn board 
1• 7~ :nrn 1.4~0 m· 60.937.50 87,750.00 
banah I pc · 3p> 0.1225 tn' 4.547.00 .157.01 
>Jtnptng I;>< • 3p> 0.03() m· 4.)47.00 136.41 
2.880 kg 2.30-1.00 
I.JJ() Is 1.500.00 2,160.00 
92.907.41 
p3sang I 440 m' 6.000.00 8.640.00 
Hargn per I 4-*m-~ IOU 17 12 
19 0~ 
I m' Ph:>tcron dindin& lp.;.Jp; 
I em (m') 
0. m' 49,500.00 9,405.00 
0.1 
"'k 23.800.00 3.094.00 
12,499.00 
0.200 orglhr 20.000.00 4,000.00 
b.uu 0.150 orwltr 30.000.00 4.500.00 
tukans 0.0 15 or!ifhr 33,500.00 502.50 
0.0 10 orglhr 40.000.00 400.00 
10,671.84 
kg 6.500.00 650.00 
kg 13.000.00 1,300.00 
It 13.000.00 3.380.00 
lb 3.750.00 1.875.00 
7,205.00 
orgilu 20.000.00 400.00 
or_g/hr 30.000.00 1,890.00 
org;lu 33.500.00 201.00 
orgihr 40,000.00 120.00 
ullt. 4 2.952.19 
IS I.S 
m' 1.165.000.00 372.i00.00 
P4lU 2"- .t"' kg 7,500.00 15.000.00 
387,i00.00 
P..!'-..t-rjn or~hr 20.000.00 40.000.00 
Tui..i.illg l\l)U org;hr 32,500.00 162.500.00 
K"p>la tuk•nJI org;hr 33.500.00 16.750.00 
Mnndor orgihr 40,000.00 4.000.00 
ul lt. 4 253,388. 
6·11 
5 lkki!tting ko1om utama 10i20 
(llll) 
f.:.:l) u m:!r:mti 2 ~0 
Pal..u 2'' - so· 
,,!!l..erj:t: 
Tul..ar.g J...l) u 
Koral• IUkang 
\Iandor 
I m'lkmn comp. lpc:3ps:lkr 
cor 
(PorllunJ Comontl 21 
I 































































ngan b' 1ttya lOta I U C I C B I C vc e OSI t11U b b I ' I 'b j am, He e , Ka s1 onr~
UATU UAT3\ I BAT A!ifl)~L KALSIBOARI.) 
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295.1~ ........ so 
Pte>cnt Value Dir.din- llJ.Iu Ba.ta., llt~J dan Katsibo.rd 
BAlA HEBEL KAL!>IBOARD 
kcp1.11:cme:ll (.'o:.t lmt!l.!Cu:it M . .iiOWt.lnC( COli Rcl.lllo.cmtr.t CO\t !muiCO)t I 'W t.~n.lrttCo~l Rc:>LA"'tt 
151.973 671 ~s 1'9,110,517 n 
61.879,95816 7i), 198,855 '" 
l6,557.2SS. IO 19 648.3SO )7 
lil,2E 
.1.22-2 . .310 7l 12 ~.M;.761 66 
3 tsi,97J.~71 95 100,66t,5Z4.0~ 0 Y9,17Q.S 11 71 112J17 997 '~ ~J.1~ 


































T\)1.1 N.l1J6 B0111J 
._(.'CTo-~ 
I 
p rtsc.:nt uc 10 mo J)psum a an urn en Val o· d' G bo rdd y board 
GY:1SLMUOA:t0 V~M~NBOARO 
,\1;tinlcnal0~;~ <.:ust I lh~pl otrcm~fll <.:os1 hl1Ual Cosl I Mauucn,wc~ Cos\ Repbce u~nl Cost 
I m,%G.OH 21[ 
11 1.!.123,805 JS 
~21bU,-181.38 
12 159,-194 :z 
55.19•.)0007 




64,687,W6.l6 l0,<76,<S3 ~I 
I Y.6l4.6<l(1.0l 
19.&16,.517.77 
11.706,470 >9 12.880,743 us 
:t2'J2U6l61t "'~7.100 76 114,960,0)) l' :N)Jl0,-144 54 u 
l55,9£ •. 1·U73 11 .ov~.~IV.·i77 83 
tmpiran 11 
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' 
126.705,5~S W> 1 5 1.~73 ,671 95 99,110,517 77 
: 
too,Oo9.67l21 
l 6l.b5S.7g:p I S7.Jset.WJ n NOb6.-~7JI 
~{,l, j'fl,Jil .)~ 
I 
~l,lSl.ols.•o 22.121.)21 68 24,6~5.90• 27 
J$.767.~06 15 56.1~ 
9 7&Ut~L39 I 8.5:!9.» 0 70 "'5J:!.7J,; 10 
1!6,70<>.52HO lo> 1o• s11 9V I u 151.973,671 9ll 88,037,896.10 0 99, 170,5 I 7 71 98,2.S.Wl 68 66~(,. 
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Autoclaved Aerated Concrete 
u ... u dll yang akurat 
tekan yang tinggi dan ringan 
panas yang baik 
suara yang baik 
a pi 
M.u(jah dibentuk dan dikerjakan 
Autoclaved Aerated Concrete (AAC) adalah beton ringan 
terbuat dari baban baku berkualitas tinggi, diproduksi 
dengan teknologi proses terbaru dan peralatan-peralatan 
dari Jerman. 
AAC hebe I diproduksi oleh PT Hebel Indonesia bekerja 
sama dengan Hebel International GmbH & Co., Germany. 
AAC hebel memberikan kemudaban, kecepatan, sena 
kerapihan dalam membangun rumah tinggal, gedung 
komersial, dan bangunan lndustri. 
• Sederhana, handal dan tahan cuaca 
• Serbaguna dan rapi 
• Rasional dan ekonomis dalam segala hal 
• Tahan lama 
• Memenuhi Standar Mutu lntemasional 
hebel ... untuk kualitas dan nilai tinggi bangunan And a 
POM!Iantao htMI 
lontel heMI Anak 1ang9a hebel 
136 
bangunan hebel, untuk konstruksi RumahTinggal Sistem bangunan hebel, untuk konstruksi Bangunan Komers1al 
AAC hebel lebih baik daripada 
bahan bangunan lainnya: 
yang akurat 
Baku standar proses produksl 
me<"jamin Bioi< dan Panel he!Mt 
~---yang 
akurat sehlngga dapat 
naoJranao pekerjaan pemotongan. 
volume plaster dan aclan MIU. 
material lln,shmg la1nnya. 
suara yang balk 
AAC hebelmo<adam dangan bd< 
perambatan suara tehlngga 
"*'{{urangl masuknya koi>Oslngan 
suara darlluar bangunan. Ef81<tlt 
dimoanfaatkan ut>agal dinding pemlsah 
Ringen 
I! Berat AAC hebal hanya tiS dari balllt baton biasa soloingga -mudah dikerjakan dengan menggunakan pera latan 
-....-mengurangi kele1i>an para 
pakerja. 
Tehan apl 
AAC htbel adalah anorganik 
yang !&han api. Produk n sesual 
untuk aplll<asl ruang tangga 
darurat, cerobong ventllasi dan 
korldor lift. AAC htbol menlnghtkan 
pe~lnd,ungan temadap bahaya kebakaran. 
Hemat energi 
Getembung-gelembung udara 
pada AAC htbal menyebabkan 
bal\an lni memtliiU s1fat isotaSt 
panas yang balk. AAC htbot 
memben"kan kenyamanan dan lingkungan 
yang sella~ menghomat energo don boaya 
pemakaian AC. 
Mudah dlkerjakan 
AAC htbal dapat dlgergajl, dobor 
atau dlkerjakan dongan 
menggu,nakan peralatan kayu 
biasa. 
Tahan lama 





Spesifikasi Teknik hebel 
I BLOK JUMBO AAC - 82 
,._,I ('M>l 
'flrW. " CIMI. 
Tttl& I (mm. 
a.r.t Jtnll klitlng, p (kglm,l 
&.Nit,ltrliti'OI'I'NI, Pj~ J 
Kuec ~!tUn, o (HI"""") 
~ ......... i..(Wh'l'l<) 
ewn...~...,,.... (ft.) 
Bangunan - bangunan hebel 
\Lampiran 66J 
PT. REKSA PRABAWA 
S- & M111Coting Clfl'u : Pusot Pe<ciOQangon Blllan e.ngun.n & Interior Mongga Oua Blok F 1 No 1 
Jl. Royv Man99o Dua Jakarta 10730 r.-,: (021) 6009939,130119939,6011809 (Hunting) Fu (021)62<5576 
E-maa: hebe!Ocbn.netid Internet : http/IWWW.hebe.l.co.id 
DAFTAR HARGA 
HEBEL AUTOCLAVED AERATED CONCRETE 
SURABAYA 
TYPE UKURAN(mm) HARGA /M3 
AAC BLOK B2 600 X 200 X (75 - 200} Rp 677.200 
AAC JUMBO BLOK B2 600 X 400 X (75 - 200) Rp 677.200* 
AAC PANEL R 4.4 Standard Rp 1.523.500 
~&. VJ\,_ 
Kondisi: 
I Harga termasuk P?N 
2 Horga blok franco Surabaya diatas truk 
3 Untuk Panel dan Lintel loco Jakarta diatas truk (untuk Surabaya ditambah ongkos transpo't't) 
4 Minimum order blok sesuai kapasitas truk atau 
ditambah ongkos kirim bila oder lebih kecil kapasitas truk 
5 Pembaya.ran cash before delivery 
6 Harga dapot berubah sewaktu-waktu 
• Untuk Jumbo harga ditambah Rp 10.000,-/m3 
Autoclaved Aerated Concrete 
Blocks • Jumbo Blocks • Lintels • Wall Panels • Roof Panels • Stairs 
JLamptran C)IJ 
Thin Bed Mortar 
PM-100 
UnNk ~., blok MC untuk dlndlng dalam dan dlndlng luar. 
K~ huU &l<hlr dlndlng MC. 
KuaJ1w campuron yang konslsten. 
Cepat don m.mh penggunaannya. 
Kepastlan volume penggunaan. 





: Abu - Abu muda 
: Semen Pordand 
: P&Sir siliCA dengan ul<uran 
rnalulmum 0,6 mm 
Bahan umball&n : Bahan yang mudah 1arut dalam air, 
mempermudah apllwl dan mem· 




Kuat rel<.&t metode W1k 
O.yaTutup: 
: Ke<1ng 1 .4 kg/1. 
: 3,3 kg/lair bers1h 
: :1! 10 N/mm2 setelah 28 hart 
: :~< 0,5N/mm2 .etelah 28 hart 
Dengon menggunakan r05kam betglgf 4mm x 4mm· 
T<bol blot !Jml) 75 100 
-'""'*blotO<alm') 2.4 3.15 
I ,..,....... untut ~bo b&olt (k&IMI) 1 7 2 25 
125 150 175 200 
4 4.8 5.6 6.4 
l 34 4 46 
llet1lhlcMI permul<&on dar! debu dan 1«>toran - 1«>toran ~ yang dapat mengurongf e~kdftw 
petel<.&W.. 
GunaJcan tempat &dulwl yang ber51h dan balk sehlngga co.mpuran tldak !&rut keiU&T darl 
tempatnya. 
Tuanglwl PM-100 sec.an bertahap ke dalam olr. Adul< selam& 2 men1t hlngga merat& sampal 
dlperoleh konslstensl. blatlwl 10 rnenlt supay& adltlv !&rut. Aduk kemball sebelum d1gun&kan. 
Seballcnya menggunakan &lot pengaduk elelctrik (mlxe<). 
GunaJcan rosk&rn betg1gf yang sesuaJ dengan k-.an blok. 
Puongan dlleW<Iw\ pad& sbl ho<lrontaJ dan venlkal blok secara mer&t& dengan ketebalan 2· 3 mm. 
Tutup sambungan antar blok yang tldak merata/ berongga dengan adukan mortar . 
Slmpan dl tempat yang rata, tertutup dan kerlng. Balk d1gunakan h1ngga 6 bulan. 
Kantong kerus mum lll~r 151 40 kg. 
Superior Quality Mortar 
Dlproduksl oleh: Distributor Utama : 
PT. Prima Mortar Indonesia 
Jl. Kosambi·Curug km.4, Clmahl, Klan 41371 
Karawang Tlmur, INDONESIA · 
PT. Duta Mortar Sejati 
Harmoni Plaza Blok J • 16 Jl. Suryopranoto No. 2 
.l::a lfart~ 101o:tn INnf"\~C:~IA 
PRIME MORTAR 
Fine Coat Plaster 
PM-300 
Untuk peogaclan pennukaan dlndlng dalam dan dlndlng luar. fl~ 
Ct»t l'll.sler ltimukaan yang sudah mengeras dapat dkat 
auu dltempel wNI p.oper 
KUI.iltas campuran yang konslsten. 
Cepat dan mudah penggunaannya. 
Mengurangl em~ (kl1stal-la1stal garam) pada permukaan. 
Mempunyal kelenturan untuk mereduksl retak dl permukaan. 









Kuat rekat metode Ur!k 
Doy• Tutup 
: Abu-abu muda 
: Semen Portland 
: Tepung batu kapur 
: Bahan yang mudah laNt dalam air, 
mempermudah apllkasl dan 
mempe<balkl daya rekat. 
: Kerlng 1.1 kg/1 
: 2,5 kg/1 air 'r,rslh 
: > ION/mm ~Lah28harl 
: > 1.8 N/mm2  28 harl 
: Adan dengan ket~ 2 mm. 
dlperlukan 3 kg/m 
l· 
., 
~uban haNs dal.m keactaan betslh dan debu dan kotoran-kotoran 
lalnnya yang dapat mengurangl ekkttfttas perekaun 
v.m..kan ~~ adukan yang benlh dan balk sehlngsa CNnpuran tldak laNt 
kd""' dm tempamya. 
Tu&ngkan PM·300 sec.ara bertahap ke dalam air. Aduk sdama 2 menlt sompal 
rnenghasllkan campuran yang merata. blarkan 10 menlt supaya aditfv menjadllarut. 
Aduk kemball sebelum dlguoakan.Adukan akan balk digvnakan sdama 3 Jam 
Sebalknya menggunakan alat pengaduk elektrlk (mixer). 
Gunakan rosl<am ad&n yang sesual. 
l'em&sangan aclan dllakukan sekurang·kurangnya 3 harl setelah plesteran. 
Ketebalan ad&n yang dlsarankan 2·3 mm. 
Slmpon dl tempat yang rata. tertutup dan kerlng. Balk dlgunakan hlngga 6 bulan. 
Kantong kertas multilayer lsl40 kg. 
Superior Quality Mortar 
Diproduksl Oleh : Distributor Utama : 
PT. Prima Mortar Indonesia 
II k'l"'e<=oMhl.l"oo"~""""A ro;-... ~o.t V 1-..1 ,.~ .,.,. ~ . - · PI . Du!<l M~rtar ~ejatl 
~ 
~ .. .. 
')J;f· : ... ~ 





Untuk ples~ran permukaan dlndlng dalam dan dlndlng luar. 
• Berldnerja sesual dengan dlndlng ~bok khususnya MC. 
• Kualltas campuran yang konslsten. 
• Cepat dan mudah penggunaannya. 
• Daya rekat tlnggl. 





: Abu - abu muda 
: Semen Portland 
: Paslr silica dengan ukuran 
makslmum 2,4 mm 
: Bahan yang mudah larut 
dalam air, mempermudah 
apllkasl dan memperbaikl 
daya rekat 
: Ker1ng 1,5 kg/1. 
: 4,8 kg/1 air berslh 
: 3-4 N/mml setelah Z8 hall 
: > 0,3N/mm2 setelah Z8 hall 
: Untuk ketebalan plesteran 
10 mm,dlper1ukan 18 kg!ml. 
• Bersll'lkan permukaan dati debu dan kotoran-koto<an 
lalnnya yang metekat yang dapat mengurangl 
efektMtas perekat. 
• Gunakan ~pat adukan yang berslh dan balk 
sehlngga campuran tldak laM keluar dati ~patnya. 
• Tuangkan PM-200 secara bertahap ke dalam air. Aduk 
selama 2 menlt sampall'llef\8h:asllkan campuran yang 
merata. blarkan I 0 menlt supaya adltlv menjadl 1arut. 
Aduk kemball sebelum dlgunakan. Adukan akan balk 
dlgunakan selama 3 Jam. 
• Pekerjaan plesteran dapat dllakukan dengan 
menggunakan roskam plestet'an atau disemprot dengan 
menggunakan mesln semprot yang sesual. · 
Pemasangan plestet"an dllakukan sekurang • kurangnya 
24 jam se~lah pelterjaan pemasangan blok dengan 
menggunakan PM· I 00. 
Slmpan dl tempat yang rata, tertutup dan kenng. 
Balk dlgunakan hlngga 6 bulan . 
., .. ..,. Kantong kertas multi !dyer lsi 40 kg. 
Superior Quality Mortar 
. Dlproct~:k."l ~),~li~~~ ... ~ 
PT. Prima Mortar Indonesia 
Jl. Kosambi.Curug km.4, Clmal\1, Klarl41371 
Karawang Tlmur, INDONESIA 
• ;;) Distributor Utama: ·,, , . ·1. 
. . 
·PT. Duta Mortar Sejatl 
Harmoni Plaza Blok J • 16 Jl. Suryopranoto No. 2 




DINDING & PARTISI 
KalsiBoard• merupakan panel kalsium silikat arsitektural serbaguna teknologi baN buatan PT Etem1t Gres1k 
yang COCOk untuk segala macam penggunaan. Karena sifatnya yang kuat dan relatif ringan. KalsiBoard• 
terutama sekali cocok digunakan sebagai dinding dan partisi dalam keadaan kE!Iing maupun basah. 
KalsiBoard• merupakan bahan bangunan berkualitas yang sering digunakan oleh ahll teknlk dan arsitek 
yang menglng1nkan material berkarakteristik antara lain kuat. mudah pengerjaan, tahan kelembaban dan 
tidak terbakar. KalsiBoa~ dibuat dibawah sistem management terpadu yang mengikuti sertifikasi 




INFORMASI UMUM P AODUK 
KaJsiBoard* adaJah panel kalsium silikat arsitektural 
yang menggunakan sernt selulosa sebagai penguat. 
Ukuran standard panel KalsiBoarae Oind1ng & Partisi 
adalah 2440 mm x 1220 mm dengan ketebalan 6 
mm. 9 mm dan 12 mm. KalsiBoarcP dengan ukuran 
lain. dapat dipenuhi berdasari<an pesanan khusus. 
Berst panel rata-rata; 
• 6nm-8kgfm2. 
• 9nm-12 kgfm2. 
• 12nm-16kgfm2. 
Pengenngan Kais.Board• meialul proses 
autOdaving yang ITien)adlkan panel SMQat stabi. 
Panel Kals.BoarcP tidak mengandung sernt asbes 
(asbestos free). 
APLIKASI 
KalsiBoard~ dogunakan sebaga1 pelapls d1nding 
{wall lining) yang menggunakan sambungan tertutup 
(ftush jointed) maupun terouke (pakai nat) pada 
ruangan kefing maupun ruangan basah. juga sebagai 
panel untuk dinding sistem kering (di)Wall system). 
Masing-masing ketebalan Panel adalah untuk 
penggunaan seperti berikut: 
• KalsiBoard* 6 mm - coeok dJgunakan pada 
ruangan kering. 
• KalsiBoarcP 9 nm- COOOk digunakan pada 
ruangan kenng dan basah seperti di sekolah, 
rumah sakrt. pabrik, yang memetlukan matetial 
berkekuatan menengah, dan juga sebagai 
pelapis dasar pemasangan keramik. manner, 
granit bp.s dan lai"h&n. 
• KalsiBoarcP 12 nm - COOOk digu"lakan pada 
ruangan yang rnemetlukan matenal yang sering 
terl<ena benturan sepettJ kondor n.mah saki!, 
areal transit, pabfik. stasiun, stadion, areal 
umum dan lain-fain. 
AANGKA 
Rangka dinding dapat menggunakan ballan kayu 
atau rangka besi {steel studs) bail< untlA< dnding yang 
diapis kefaml< ITlaiJpl.rl yang lidak dlapis keranlk. 
Gunakan jarak rangka maxm..m sebagai betikut: 
• 408 nm U1tuk cfriOOg yang ditempel keramik. 
• 612 nm U1tuk dinding yang tidak ditempel 
kercmk. 
Pastikan bahwa sek.nti rangka terpasang dalam 
satu bidang datar yang sempuma Uotuk rangka kayu 
sebaiknya dJ<etam daWu. 
P ENGIKAT 
Pac!a amgka J<aw: 
• Gunakan paku KalsiBoard" atau self-embedding 
screws ukuran 3,5 x 25 mm. 
Pada raogka Pesj: 
• Gunakan sekrup KalsiBoard" atau sekrup 
self-embedding ukuran 3,5 x 21 mm. 
Jika sekrup self-embedcfiOQ tidal< terdapat 
dipasaran maka kbang sekrup sebek.mnya harus 
diperseng terlet:Mh dal-uu. 
PEMASANGAN PARTTSI 
Panel t.m.rnnya cf!p8Sang secara vertical. /¥;Jar 
dnding rTlellad lebi1 kokoh. sarrb..rlgan panel pada 
sisi bagian depan dan sarrb..rlgan panel pada sisi 
bagian ~ lidak diletakkan pada satu garis (ihat 
gambar2). 
• Uotuk Partisi Yang Tidak Dipasaog Keramik 
Sekrupkan Panel pada sepanjang rangka legal< 
dengan jarak antar sekrup maximum 250 nvn dan 
jarak sektup dati tepi Panel minimum 15 mm dan dari 
s.udut Panel minimum sO mm. Penyekrupan pada 
rangka tOp channel dan bottom cl1ar1nej dalam hal ini 
tidak cflpef1ukan (lihat gambar 1). 
• Uotuk Partisi Yang Akao Dipasaog Keramik 
Sekrupkan panel pada seluruh rangka baik tegak, 




GaR. 1: PEMASANGAN P ARTIS/ T ANPA KERAMIK 
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jarak antar sekrup maximum 200 mm dan ]arak 
sekrup dan tepi panel mnimum 1 5 mm dan dan svdut 
panel minimum 50 mm ~ihat gambar 3). 
PENUTUP 5AM8UNGAN 
Sambungan tertutup 
• Gunakan nat berjarak 4mm pada setiap 
pertemuan panel ~ihat gambar 4 atas) 
• lsi nat dengan perekat berbahan dasar epoxy 
,t, ·: ,• •• '*. ! ... ~ ....: ... 
GSA. 2: T!FfKAL SAAt&JNGAN STEGER 
~e.m~··~ -............. · 
yakni terOil dan satu bagian lem epoxy" dan 
satu bag1an te(UlQ calsUn caroonat. 
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GaR. 4: DETAIL FLusH JotNT 
+--+-r""""" 
"'""""'"" 







' \ "' ... ~ 
'.,·~4.:.~:; 
• ,{ • . ... (.\ .... "-.l:: 
sesuai dengan yang disaranl<an patxik pembuatnya.) 
Sambungan semi tertutup 
• Gunakan nat berjarak 4mm pada setiap 
pertemuan panel 
• lsi nat dengan mastic sealant yang dapa.t dlcat. 
PENYELESAJAN B AGtAN Suour 
• Pasang comer bead pada bagian sudut (lihat 
gambar 4 bawah). . 
• Tutup bagian sudut dengan compound 
gypst.m. 
SAMBUNGAN MUAI (EXPANSION JOINT) 
Sambungan muai Oilat gambar 6) diper1ukan 
pada dinding yang panjang atau pada bagian yang 
ada dilatasi pada bangunan. Posisi sambungan 
mual pada cincfing yang panjang adalah dengan 
jarak interval maxim.m sebagai befikut: 
GSA 7: CARA PEMOTONG,t.N PN<S.IW.sJBo.vio-
a.-........ 
.- ~ ~;;, ... · ~~ ~· 




• 8,4 m - jika tidal< d~empel keramik ~ 
mengunakan rangka besi maupu:l rangka 
kayu. 
• 4,8 m - jil<a akan ~empel keramil<. 
P EMOTONGAN 
~ rrudah ~tong yakri gu-at dengan 
alai penggu-at yang bemlala pemotong ll.l"lgSten 
carbide kemucflafl dipataH<an. cara lain juga clapat 
menggunakan gerga,i tangan. Untuk mendapatkan 
hasi potong yang rap'h gunakan gergaji mesi'l 
putatan rendah dengan mala pemotong jenis circular 
diamond tip blade. 
Untuk membuat lubang dipanel, buatlah lubang-
lubang kecil dengan bcr sepanjang garis tepi lubang 
yang diinginkan, kemudian pukul bagian tengah 
secara hati-hati dengan martil sampai tenepas. 
Bagian kasar has~ pemotongan dapat dihaluskan 
dengan kikif bulat atau amplas. 
FINISHING P ERMUKAAN 
Permukaan yang sudah diplamir dan kering dapat 
langsung dicat. 
Ji<.a tidal< diplamir maka petTOOkaan Kalsi~ 
dibersihkan dahulu dengan sil<at sebelum dicat. 
GBR. 8: AuT PEMOTONG PANa. KN.s1BOARa-
\ ll 
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KE8UTIJHAN MATERIAL KAL.sJBOARoa 
DINDINO & PARnSI 
28bh 
1,1_bh 1,1 bh 
0,5kg 0,5kg 
2,4m 2,4m 
• Tahan lama- KalsiBoard" selalu stabil 
dan tidak dimakan rayap. 
• Tahan kelembaban - KalsiBoard" tidak rusak 
atau lapuk bia dalam koncisi lembab yg lama. 
• Mudah dalam pemasangan 
• Mudah dtcat - gunal<an cat yang betbahan 
dasar Blf atau soMlnt yang tahan alkais 
khusus untuk fiber cement. 
• Tidak tert>akar- KalsiBoard" tidak 
menyebarkan nyala apo dan bdak 
menghasikan asap atau gas beracun. 
l<alsi~ PE¥191 kalsUn sili<at selal stabi & tk1ak 





l<£sEHATAN DAN !<EAMANAN 
KalsiBoard" tidak rnengard.oJ - ::· 
serat asbes. Namun demi<ian dalam 0 / 13 ~ pemotongan ~ menggunakan ~ 1 ol) 
masker debu dan alai potong yang sesedikit rrwgl<i'l 
menghasilkan debu. Karena meoghin.Jp debu jenis 
apapun tidak baik untuk kesehatan. 
r ndakan·tindakan diatas tidaklah dipellukan jika 
melakukan penumpukan, pengangkatan atau 
pemlndahan panel KalsiEloard-. Petunjl.d< cara 
pemasangan yang meliputi kesehatan dan 6ngkungan 
bisa didapat berdasarkan permintaan. 
JAMINAN MUTu KAt.stBOARDe 
Pihak produsen rnenjamin bahwa produk ini bebas 
dan cacat karena kesalahan produksi. Namun Pka 
terbukti temyata prediAl tidak sesual dengan 
ketentuan standard kami tersebut - dengan 
pertimbangan kami - maka kami akan mengganti 
atau mempertlaikinya, rnengganti dengan produk 
yang sama, atau rnembayar ganti rugi sampai pnlah 
~ tertentu untuk pekerjaan penggantian 
tersebut. 
Jaminan ini tidak bet1aku P<a cacat ~ 
karena kesalahan penanganan oleh pihak pembei 
atau penyaltr karena tidak mengikuti prosedu' yang 
tercantun pada brosl.K atau karena akilat kesalahan 
kompoc 1911 ~ yang terl<ait baa< largsl.flg maupun tak 
langsung kepada produk karrl pada saat sebeUn 
terpasang malJP'$1 sesudall terpasang. 
PT ETERNIT GRESIK 
Kantor Pusat & Pabrik 
Jl. lndro No. 1, Gresil< 61124, Jawa Timur, Indonesia 
m (62·31) 398.1091-4/398.4510·21398.21741398.21761398.4514 W; (62·31) 398.2647 
E:mal1; etem~g@sby.rad.net.id 
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Ukuran Stllndar Berat Unit Harsa (KG) 
Roll 20.200,- IMPERIAL f~ttl 
2440 x 1220x (sY 15 
kecll) Oos besar 913.200,- 2440x 1220x 4.5 19 
Oos kecil 93.700,· 'fii4ox 12201x @ 25 
2440 X 12,20'x 9.0 '• 37 
tecil) Oos besar 401 .300,· 2440 X 1220 X 12.0 50 
Oos kecil 41 .200,- METRIC 
2400 X 1200 X 3.5 14 
Zak 60.400,· .1200 X 600x 3.5 4 
2400 X 1200 X 4.5 18 
Buah 23.600,- ••1195 X 
595 X 4.5 4.5 
. 
2400 X 1200 X 8.0 24 
··1195x 595x 8.0 6.3 
g (pal<al not) syslem. 
2400 X 1290 X t .O 36 
to~n ceihng)syste'll. 2400 X 1200 X 12.0 48 
potong porsegllanpa recessed/ bevel. 






























IEtcunlt Cirosik • 
1$0 tott HOO ·ISO 14001· AS 4 
• Ooftor horgo lnl Derlaku m~ ,.. 
• HOJgo sudO"' 'e<~ PI'N 10" 
• t'O'go biSO DenAXIh sewdl<lu • w 
tonpo pen-08ti'Or>..JOn sebeVTY 
DISTRIBUTOR I PENYALUR: 
• 
' . , 
13. Lembaran vertikal pertama aipasang dengan Iebar 600 rr.m. Hai lni akan 
mambuat penyambungan vertikal saling silang (stagger) dan juga m~mperkuat 
penyambunoan. 
14. Lanjutkan pemasangan lembaran k~ dinding dengan ckuran Iebar 1200 mm. 
Lakukan ponyakrupan pada dlndirig inl se!uruhnya. 
15. Kemudian kemball ke dinding slsi pertama dan lakukan penyekrupan lembaran 
seluruhnya pada rangka stud bagian tenQah. 
16. Papan Gipsum Jay aboard <.Jisakrup de1 ,gan j2rak t•;ngc:h maksim~,;m 300rnm 
ditengall lembaran papan glpsum uan 200rnm pclda pertemuan ujung. Gunc:kan 
sekrup lipe ·s· ukur'an 25m'l"' . 
lnsola.ll ktkedtpan 
~ dip«lukan 
1 l•m~ot pa~an 
gipoum ~yoboa•d c1 
oetlap aisl 
Alu moko. 10mm 
dilll loniiJ 
( 
Ptnyornbu"'jon aiJL,g allang 
makl. GOOmm ptnyombunvl~ 
dialS: ltbtl•h~y· 
TUc •ckrup doJngan Jatak 
ltflglh .nakS. JOCmm df 
Iongo~ popon glpwm 
Tllik sekrup dono•n ' (111~ 
l<ngoh molts. 200mm podo 
hagk.n lepf d•.n • dn:g •lfllnv. 
152 
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UB-10 & UB-20 adalah produk dengan formulasi 
khusus mempergunakan bahan dasar plaster. 
Dibuat khusus untuk dua aplikasi lapisan dasar 
maupun finishing penyambungan papan gipsum. 
UB-1 0 & UB-20 mempunyai karakteristik sangat 
penyusutan minimal, cepat kering, halus dan 
mudah diratakan sehingga dapat menyelesaikan 




:us .. to adalah 10 manit 
UB·20 adalah 20 manit 
: 2 bagian bubuk, 1 bagian 
air bersih 




Lapisan Pertama : 98 m: 
Lapisan Kedua : 110 mt 
(aplikasl 2 lapis) 
: 20kg 
: g bulan 
: Produk kompon heros dlslmpan 
dengan kaadaan tarMup dldalam 
ruangan yang kering dan 
terlindung dati temperatur yang 
ekstrim. Penyimpansn dalam 
ruangan yang tidak usuai atau 
kondi.si kemasan terl:Jukll dapat 
memperpendek mesa pak.a; 
produk. 
Persiapan 
Ssbelum mel.akukan peketjaan penyambungan papan glpsum perlu 
dlperhatikan beberapa hal bsrikut ini : · 
1. Pastjkan seluruh permukaan l<epala sk.rup a taU paku tldak 
menonjol dan cul<up terbenam ke dafam permukaan papar. 
gipsum tanpa merobek kettas papan gipsum. 
2. Apabila terdapat celah lebih dan· 4 mm pada bagian permukaan 
dan pertemuen papan gipsum . isi terfebih dahulv dengan kompon 






Ketika melakukan proses pencampuran, perhatikan panduan 
berikut ini: 
1. Setatv pergunakan air, tempat dan peralatan yang bersih. 
2. Tuang bvbuk kompon ke dalam air dengan perbandingan 2: 1 
3. Bfarl<tm bubuk kompon terendam selama 1 ~ 2 menit. kemudian 
aduk hlngga barbentuk pasta. 
Hfndari mengaduk terlalv lama. karena akan mempercepat 
pengeringan. Jika svdah mengeres. bahan tidak dapat dicampur 
ulang. Jangan mencampur bubuk kompon lama dengan yang 
baru dalam satu kali pencampuran. 
4. Lakukan pencampuran secukupnya untuk dapat diap/ikasikan 
dalam jangka waktu 10 manit untuk UB-1 0 dan 20 men it unluk 
UB·20 
5. Adukan kompon akan mengeras dalam waktu 10 atau 20 manit 
sesuai dangan janis produknya samenjak prosas penc.ampurat1. 
Metode/Cara Pemasangan 
~1a~1b E3 1c 
~2~3~4 
Ut1tu1< mendapatkan hBsil yang lerbaik dafBm penyCtmbvnggn 
lakukan lahapan $Obagal ~rikut: 
Pekerjaan lapisan pertama (Iebar lapisan kompon tepl miring 
150mm, bagian ujung 300mm): 
1s. Aplil<asiksn kompon secara msrata pads ssluruh bagian 
pertemvan papan gipsum dengan menggunakan kapi ukuran 
150mm. 
1b. Tempatkan pita kettas pada bagian tengah p9nyambungan dat1 
tekan secare merata ke dafam kompon. 
1c. Kemudian berikan lapisan kompon diatasnya hingga 
mendapatkan permukaan yang sama antara penyambungan 
dan papan gipsvm. 
Pekerjaan laplsan kedua (Iebar lapisen kompon tepi miring 300mm. 
bag ian •i•ng 500mm): 
2. Apabila lapisan perlama telah mengering, lakukan aplikasi lapisan 
kecfua sebagai lapisan terakhir hingga mencapai Iebar 300mm. 
3. Pergu11akan spot1 basah ut1tuk menghaluskan kedua baglat1 u~pr 
kompcn. sekallgus menghilangkan sisa~s/sa kompon. 
4. Apabila kompon telah mengedng, lakvkan pekerjaan 
pengamplasan secars perlahan (bile diperlukan). 
NAMAPROOUK 
STANDARD CORE BOARDS 




STANDARD CORE BOARDS 
~ Stlndml Situ) 
Jay--.sRE 




WET AREA RR£STOP BOARDS 
{SUndonl Slzu} 
Wee Nel fnA:Jp RE 






DISTRIBUTOR PRICE LIST 












1 Hafga bel.m 1et!reU PPN 1011 ·I Prioo ~ 1011 VAT J 
2. liatQO ..,..k1u·wok1u dol>tlbenbah ~ penborilahuen I Prioo COt.ld d18noe wiillclul nob J 
Mar 03 Jan 05 Jan 05 
Prlce Price Uat Price Uat 
Ust u/Sorong & 
Jayapura 
12,809 13,950 16,575 
15,100 16,500 19,575 
11,800 13,950 16,575 
31,700 31,700 ,350 
40,700 <40,700 « ,650 
ll,TOO 63,700 67,150 
75,000 75,000 79,250 
35,600 37,<400 41,025 
37,300 39,200 43,675 
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DISTRIBUTOR PRICE LIST 
Effective 3 January 2005 
Ukuran Unit 




















: TOP · IAit X .45MM 
TOP IAIL X .SSM~ 










TOP • ; RAIL CTCR\ 
'4<3· I (~(FC) ;;:;;: 
' TI dDRS 
R 
c 
0 . ~TEEL ~M LONG 







'STEEL BEAM I 
1156_ 
PN NO. Panjang Berat Tebal Unit selling !Jan 05 Prtce 
(kgs) (mm) Pack List 


































0.75 • m· 
.7 : m 
1.7 ' m 
.7 ' m 
0.75 ! m' 
0.75 m' 















































I DC 1. 
; DC 11 
I DC 11 1. 
I DC I 1001 530 I 
l oc I 1001 6101 
i DC 11 690 
I DC 11 770 
I DC ,, 1.210 
I DC · 1, 1.160 
I oc 1• 2.020 
1 .0 ~----_u~~----L---~100~--~6~10 
SOFTGALV~ ROC •m m· 26: 
ROD ~~· O~NI~~'--------4---~~1~1 ~ . 2~0'~'m -+~n~n~''o~--~~m~· --~~~~--~4~ .. 4~< 
LJTS FOR 5MM R~ 228 200 PC . 320 
Daftar Harga Metal BMS 
Effective 3 January 2005 
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UMEN BOARD PT INDO YUMEN BOARIJ 
truml~n Board untuk dinding luar, 
p.~nautg dalam dan penyekat I partisi 
tipe Yumen Board 
Jp ... ,.p~ atau tidak diverstek dengan 
cetebal;an 7,5 em dan 5 em. 
Punuuu.lan - keunggulan dari 
Yumen Board sebagai 
ng dan partisi I penyekat : 
• Beban konstruksi & pondasi lebih 
ring an 
• Finishing plesteran lebih tipis 
• Dimensi kusen lebih kecil 
• Dapat diaplikasikan dengan bahan 
beton, kayu, besi, baja, alumunium 
dan galvalum 
• Mampu untuk meredam suara 
• Mempunyai sifat akustik yang baik 
• Mengisolasi panas & dingin 
• Tidak mengandung zat-zat toxic 
yang membahayakan kesehatao. 
• Tahan terhadap air I kelembaban 
• Tidak mudah terbakar I tahan 
terhadap api 
• Tahan terhadap rayap, jamur, kutu 
serta serangga 
• Ruang yang dihasilkan lebih luas 
• Praktis dan cepat dalam proses 
) pemasangan ' 
YUMEN BOARD 
V E R S T E K 
Board Verstek adalah Yumen 
yang bagian tepi dar i sist 
IIDltnJ<ID& dipotong miring, menjadi 
yang berbeda antara sisi verstek 
dan sisi verstek bawah. Verstek 
dari Yumen Board menjadi dudukan 
verstek bawah dari Yumen Board 
likutnva. sehingga aotar Yumen Board 
saling mengunci. 
dari verstek tersebut dimaksudkan 
proses pemasangan Yumen Board 
dinding dapat dilaksanakan 
cepat, praktis dan lebih kokoh 
APLIKASI & TEKNI 
Pertemuan tiga sisi & sudut 
dari Yumen Board Verstek 
( Sistim Int erlock ing ) 
Yumen Board dipasang 
memanjang secara horizontal, 
dengan sistim perte muan 
interlocking untuk dinding 
permanen, non permanen, 
partisi I penyekat ruang dengan 
tidak menggunakan struktur 
konstruksi dinding lagi. 
Ketentuan dari penggunaan 
sambungan dengan sistim 
interlocking : 
c Dinding hanya sebagai elemen 
pengisi I dinding pengisi, 
bukan dinding untuk penahan 
beban atau konstruksi. 
c Bentangan memanjang dinding 
maksimal 3 Sid 4 m, t inggi 
dinding maksimal 3 Sid 4 m, 





sudut Yumen So; 





Yumen Board Vertsek 
YUMEN IOARD 
EMASANGAN VUMEN BOARD 
Detail sambungan 
t iga sisi Yumen Board 
/ ( Interlocking ) 
Pertemuan Yumen Board Verstek 
dengan konstruksi rangka beton 
SPfSI LE&AA l-~ 
-t~l'----
KOLO~ PRAXTISI STRUKTUR 
SPES! \PC • l·S PS 
'---- PLESTERAN I PC 'l·S PS 
'--- YU~EN BOARO 
~Detai l pertemuan 
~ Detail pertemuan 
tm:j Yumen Board dengan sloof 
tm:j Yumen Board dengan kolom 
J59 





- A.Nf~KUR KUSfN, 
- S?tst 1 PC1 ) .S PS 
Detail pertemuan 
Yumen Board dengan kusen kayu 
I 
I 
Pertemuan Yumen Board Verstek 
dengan rabatan I flat slab 
_J....J-l...J 
Detail pertemuan dlnding Yumen Board 
dengan pondasi flat slab I rabatan 
KUSEH AI.UHUHIUH I &ESI 
SPES/ 1PC : !•5 PS 
YUHEN BOARD 
Sl'fSl 1PC:l ~PS 
Detai l pertemuan 
Yumen Board dengan kusen 
160 
besi 
INDO YUMEN --~===:E: - - - =------ -="' ~  == =-=-
161 
Wood Wool Cement Board Manufacturer 
Head Office : Jl. Kayun 20 D Surabaya 60271 • Indonesia 
Telp. 62-31 • 5315594. 5354597.5353170 Fax. 62-31 · 5353174 
DAFTAR HARGA" YUMEN BOARD" dan" YUMEN FIX" 
UKURAN(mm) KODE HARGA SATUAN 
1 15 X 600 X 2400 KA. 15624 38.750 Lembar 
25 X 600 X 2400 49.750 Lembar 
KA. 50624 73.500 
KA. 75624 85. 
YUMEN BOARD VERSTEK, COLOUR NATURAL GREY (KAV) 
x600 x2400 Lembar 
YI. 15624 53.000 
Lembar 
YUMEN ACCOUSTIC, COLOUR IVORY (YA) 
1 15 X 600 X 1200 YA 1.5612 383 . .500 
2 X 600 X 1200 YA 25612 296.500 
3 X 600 X 600 YA. 1.5606 383.500 
4 25 X 600 X 600 YA. 25606 296.500 
YUMEN 
YUMENFIX @4Kg 17.000 Set 
Catatan : 
1. Harga terse but belum termasuk PPN I 0% 
2. Validity 30 hari dari penawll"aal ini 
3. Franco Surabaya 
